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Nama : Hasriadi 
Nim : 10600109023 
Judul : Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 
Terhadap Profitabilitas pada PT. Bank BNI Syariah Makassar  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas pada PT. 
Bank BNI Syariah Makassar. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
bersumber dari perusahaan yang bersangkutan. Data yang diambil berupa data 
sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan yang terdiri dari Neraca 
dan Laporan Laba Rugi periode 2005-2011, dan wawancara dengan bagian 
umum perusahaan yang bersangkutan. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis keuangan yang terdiri 
dari rasio profitabilitas dengan menggunakan Return On Assets (ROA), 
analisis regresi linear berganda, analisis uji-t, analisis uji-f, dan analisis 
koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS 16.0. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa selama periode 2005-
2011, profitabilitas perusahaan mengalami fluktuasi. Dimana profit terbesar 
dicapai pada tahun 2005 sebesar 1,47% sedangkan profit terkecil terjadi pada 
tahun 2011 sebesar 0,44%. Pada uji asumsi klasik yang dilakukan diperoleh 
asumsi normalitas terpenuhi, variabel Mudharabah dan Musyarakah 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas, tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas pada variabel profitabilitas, dan uji autokorelasi juga 
terpenuhi.  
Pada analisis regresi linear berganda diperoleh nilai korelasi variabel 
mudharabah sebesar 0,044 dan musyarakah sebesar 0,154, ini menunjukkan 
Interprestasi Koefisien Korelasi nilai r sangat rendah karena berada pada 
interval koefisien 0,00 – 0,199. Secara simultan (uji f) Mudharabah dan 
Musyarakah  tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas dan secara parsial (uji 
t) Mudharabah dan Musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas.Pada analisis koefisien determinasi nilai R Square cenderung 
mendekati nilai 0 yang berarti kemampuan variabel-variabel independen  
dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. 
Untuk itu manajemen bank perlu memaksimalkan asset dan liabilitys 
yang ada serta lebih giat dalam mempromosikan (memasarkan) produk 
Musyarakah dan Mudharabah agar memperoleh profit yang optimal. 
 









A. Latar Belakang  
Islam saat ini telah berada ditahun 1434 Hijriyah, dimana umat Islam 
khususnya di Indonesia, sangat menginginkan sistem perekonomian yang 
berbasis nilai-nilai dan prinsip syari’ah untuk dapat di terapkan dalam 
segenap aspek kehidupan bisnis dan transaksi umat. Keinginan ini dilandasi 
oleh suatu kesadaran untuk menerapkan syariat Islam secara utuh dan total. 
Hal ini sangat jelas, sebab selama ini Islam hanya diwujudkan dalam bentuk 
ritualisme ibadah (shalat, puasa, zakat, haji, dst.), diingat pada saat kelahiran 
bayi, ijab kabul saat pernikahan, serta penguburan mayat, sementara itu Islam 
dimarginalkan dari dunia perbankan, asuransi, pasar modal, pembiayaan 
proyek, dan transaksi ekspor impor, maka umat Islam telah mengubur Islam 
dalam-dalam dengan tangannya sendiri. 
Sangat disayangkan, dewasa ini masih banyak kalangan yang melihat 
bahwa Islam tidak layak berurusan dengan bank dan pasar uang, karena yang 
pertama (Islam) adalah dunia putih, sedangkan yang kedua (bank dan pasar 
uang) adalah dunia hitam. Oleh karena itu tidaklah mengherankan bila 
beberapa cendikiawan dan para ekonom melihat Islam, dengan sistem nilai 
dan tatanan normatifnya, sebagai faktor penghambat pembangunan. Para 





akan semakin meningkat dan berkembang bila dibebaskan dari nilai-nilai 
normatif dan rambu-rambu ilahi.1  
Pada akhir abad 20 telah bangkit kembali ekonomi Islam yang ditandai 
dengan berdirinya perbankan syari'ah di hampir semua negara berpenduduk 
Muslim. Indonesia sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar di 
seluruh dunia, dengan segala kekurangan dan kelebihannya telah pula 
menjalankan ekonomi Islam / ekonomi syari'ah. Dalam perkembangannya di 
Indonesia perbankan syari'ah mengalami perkembangan yang sangat 
signifikan. Hal ini terlihat pada banyaknya bermunculan atau berdirinya bank-
bank atau lembaga-lembaga keuangan berdasarkan pada prinsip syari'ah, ini 
secara langsung menunjukkan respon dari masyarakat terhadap hadirnya bank 
atau lembaga keuangan berdasarkan prinsip syari'ah. 
Krisis yang melanda dunia perbankan Indonesia telah menunjukkan 
bahwa perbankan dengan sistem konvensional bukan satu-satunya sistem yang 
dapat diandalkan. Perbankan syariah merupakan salah satu sistem perbankan 
lain yang lebih tangguh karena menawarkan prinsip keadilan dan keterbukaan. 
Perbankan syariah yang dilaksanakan diatas prinsip yang berbeda dengan 
perbankan konvensional yang kenyataanya lebih terbukti mampu bertahan 
pada saat krisis sekalipun. Saat ini, sistem perbankan syariah lebih 
berkembang dan menjadi alternatif menarik bagi kalangan perusahaan sebagai 
pelaku bisnis, akademisi sebagai penyedia sumber daya manusia dan 
masyarakat sebagai pengguna jasa perbankan. Jasa perbankan yang 
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ditawarkan oleh bank syariah pada umumnya untuk menghimpun dan 
menanamkan dana dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito berjangka.2  
Pada prinsip operasional bank syariah terdapat ciri khusus, yaitu 
pemilik dana menyimpan dan menanamkan dananya di bank syariah tidak 
dengan motif untuk mendapatkan bunga. Bank syariah sama halnya dengan 
bank konvensional berfungsi untuk mengerahkan dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang 
membutuhkan dalam bentuk pembiayaan atau pemberian kredit, namun 
terdapat perbedaan mendasar dalam tujuan utama dan sistem pemberian 
imbalan. Bank syariah secara umum bertujuan untuk mendorong dan 
mempercepat kemajuan ekonomi suatu masyarakat dengan melakukan 
kegiatan perbankan, finansial, komersial, dan investasi sesuai dengan kaidah 
syariah. Bank syariah menggunakan sistem bagi hasil, sedangkan bank 
konvesional menggunakan sistem bunga sebagai dasar untuk menentukan 
imbalan yang diberikan kepada nasabah yang bertujuan untuk mencapai 
keuntungan setinggi-tingginya (profit maximization). 
Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik dasar perbankan syariah, 
prinsip syariah terbukti mampu bertahan dan memiliki kinerja yang lebih baik 
serta konsisten dalam menjalankan fungsi intermediasinya. Jasa pembiayaan 
yang diberikan bank syariah jauh lebih beragam dari pada jasa-jasa 
pembiayaan yang diberikan oleh bank konvensional. Jasa-jasa perbankan 
syariah secara alamiah merujuk pada dua kategori kegiatan ekonomi, yaitu 
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produksi dan distribusi. Pada kategori produksi difasilitasi melalui skema bagi 
hasil yaitu mudharabah dan musyarakah, pembiayaan ini diberikan untuk 
membantu nasabah debitur yang memerlukan modal untuk suatu usaha atau 
proyek. Sedangkan kegiatan distribusi manfaat hasil-hasil produk dilakukan 
melalui skema jual beli (murabahah) dan sewa menyewa (Ijarah). 
Dengan undang-undang dan peraturan-peraturan yang berlaku, 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dapat menampung aspirasi dari 
masyarakat, baik dalam ekonomi regional, nasional maupun internasional 
untuk melakukan kegiatan usahanya dengan nilai Ilahiyah dengan acuan 
utama al-Qur'an dan Sunnah yang berdimensi keberhasilan untuk dunia dan 
akhirat. Kehadiran sistem ekonomi Islam / Syari'ah di Indonesia pada 
gilirannya menuntut adanya perubahan di berbagai bidang, terutama 
berkenaan dengan peraturan perundang-undangan yang mengatur ihwal 
ekonomi dan keuangan. 
Adanya tuntutan perkembangan maka UU Perbankan No. 7 tahun 1992 
direvisi menjadi Undang-undang Nomor 10 tahun 1998, yang merupakan 
aturan secara leluasa menggunakan istilah syari'ah, prinsip bagi hasil (profit 
sharing) merupakan karekteristik umum dan landasan bagi operasional bank 
Islam secara keseluruhan. Sistem bagi hasil yang diterapkan oleh bank sudah 
berjalan cukup lama seiring dengan berdirinya bank tersebut. Salah satu 
ukuran keberhasilan penerapan sistem bagi hasil adalah apabila masyarakat 





dirugikan, adil dalam pembagian bagi hasil dan tentunya tidak bertentangan 
dengan al-Qur'an dan al-Hadits.  
Mekanisme bagi hasil ini menjadi salah satu ciri atau karakteristik 
perbankan syari'ah, dimana dengan dengan bagi hasil ini menjadi salah satu 
alternative bagi masyarakat bisnis, khususnya masyarakat perbankan untuk 
terhindar dari bunga atau riba. Hal ini sesuai dengan apa yang diterangkan 
Allah berfirman dalam Q.S. Al Baqoroh/2: 2753, 
                                             
                                                              
                                                        
                      
Terjemahannya: 
Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. 
Sistem ini berbeda dengan bank konvensional yang pada intinya 
meminjam dana dengan membayar bunga pada satu sisi neraca dan 
memberikan pinjaman dana dengan menarik bunga pada sisi lainnya. 
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Kompleksitas perbankan Islam tampak dari keragaman dan penamaan 
instrumen-instrumen yang digunakan serta pemahaman atas dalil-dalil hukum 
Islamnya.  
Perbankan Syari'ah memberikan layanan bebas bunga kepada para 
nasabahnya, pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk 
transaksi. Islam melarang kaum muslimin menarik atau membayar bunga 
(riba). Pelarangan inilah yang membedakan sistem Perbankan Islam dengan 
sistem Perbankan Konvensional. Tidak menutup kemungkinan bahwa akan 
terjadi perubahan persepsi dimana sangat diharapkan masyarakat luas sudah 
mengerti sistem bagi hasil sebagai prinsip bagi lembaga keuangan Islam dan 
yang membedakan dengan lembaga keuangan konvensional.  
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/19/PBI/2008 adalah 
merupakan akad penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran 
pembiayaan yang ada pada PT. Bank BNI Syariah Makassar., terdapat produk 
utama yang dijalankan oleh bank dalam penyaluran pembiayaan, yaitu 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (musyarakah dan mudharabah). 
Musyarakah merupakan perjanjian antara dua pihak atau lebih pemilik modal 
(uang atau barang) untuk membiayai suatu usaha. Keuntungan dibagi sesuai 
perjanjian namun kerugian yang terjadi dibagi berdasarkan modal masing-
masing. Mudharabah merupakan perjanjian bagi hasil antara pemilik modal 
(uang atau barang) dengan pengusaha (enterpreneur) yang memiliki keahlian 





Dalam pembiayaan ini pemodal tidak diperbolehkan mengelola usaha 
namun sekedar penyusulan dan pengawasan, jika mengalami kerugian akan 
sepenuhnya ditanggung pemlik modal kecuali bila ada penyelewengan dari 
pengusaha. Pendapatan dari prinsip bagi hasil (musyarakah dan  mudharabah) 
ditentukan berdasarkan kesepakatan besarnya nisbah, keuntungan bank tergantung 
pada keuntungan nasabah. Sedangkan pendapatan dari prinsip bagi hasil 
(musyarakah dan mudharabah) ditentukan berdasarkan kesepakatan besarnya nisbah, 
keuntungan bank tergantung pada keuntungan nasabah. Dengan diperolehnya 
pendapatan dari pembiayaan yang disalurkan, diharapkan profitabilitas bank akan 
membaik, yang tercermin dari perolehan laba yang meningkat. Oleh karena itu, 
pengelolaan pembiayaan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), maupun jenis 
pembiyaan lainnya akan sangat mempengaruhi profitabilitas yang diterima bank 
syariah.  
Pembiayaan musyarakah dan mudharabah dalam jumlah besar dapat 
membawa hasil yang menguntungkan bagi pihak bank, jika penyaluran pembiayaan 
tersebut dalam pengembaliannya berjalan dengan lancar. Dimana semakin besar 
pendapatan maka semakin besar pula bank dalam pembayaran kewajiban kepada 
pihak lain. Dengan begitu profitabilitas menjadi faktor penting dalam penilaian 
aktivitas perbankan syariah dalam kegiatannya. Kemampuan bank dalam 
menghasilkan profit tersebut akan bergantung pada kemampuan manajemen bank 
yang bersangkutan dalam mengelola asset dan liabilities yang ada, dan secara 
kuantitatif dapat dinilai dengan menggunakan Return On Asset (ROA). Besarnya laba 
atau profit tentu berhubungan dengan besarnya pembiayaan yang disalurkan serta 





Dampak yang timbul dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah yaitu akan 
menggairahkan sektor riil, investasi akan meningkat yang disertai dengan pembukaan 
lapangan kerja baru. Akibatnya tingkat pengangguran akan dapat dikurangi dan 
pendapatan masyarakat akan meningkat.4 
PT. BANK BNI SYARIAH Cabang Makassar merupakan salah satu 
bank yang melakukan kegiatan usahanya dengan sistem bagi hasil berdasarkan 
prinsip syariah. Dengan tagline menjaga amanah anda seperti menjaga diri 
kami sendiri menjadikan PT. Bank BNI Syariah Cabang Makassar sebagai 
bank yang siap memenuhi keinginan nasabah, khususnya umat Islam akan 
adanya sistem perbankan yang berbasis nilai nilai Islam melalui produk dan 
jasa perbankannya.    
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik memilih judul yaitu: 
PENGARUH PEMBIAYAAN MUDHARABAH DAN MUSYARAKAH 
TERHADAP PROFITABILITAS PADA PT. BANK BNI SYARIAH 
MAKASSAR.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
permasalahan pokok penelitian ini adalah Adakah pengaruh pembiayaan 
musyarakah dan mudharabah terhadap profitabilitas pada PT. Bank BNI 
Syariah Makassar ? 
 
                                         
4Cherudin, “Analisis Perhitungan Bunga Sistem Bagi Hasil pada Bank Syariah 
Mandiri dengan Perhitungan Bunga pada Bank Mandiri Konvensional,” Blog Cherudin. 







C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui   
mekanisme bagi hasil (musyarakah dan mudharabah) dalam profit 
sharing dan revenue sharing pada PT. Bank BNI Syariah Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah: 
a. Sebagai bahan masukan bagi PT. Bank BNI Syariah Makassar 
dalam menerapkan prinsip bagi hasil pada sistem keuangan 
perusahaan. 
b. Sebagai bahan pustaka atau acuan, bagi pihak-pihak yang 
mengadakan penelitian selanjutnya. 
D. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam pembahasan, maka penulisan skripsi ini 
dibagi dalam 5 bab yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN. Bab ini membahas mengenai latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA. Bab ini akan membahas mengenai 





BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini membahas mengenai 
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, metode pengumpulan data, jenis 
dan sumber data, tehnik analisis data dan definisi operasional variabel. 
BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN. Bab ini 
menguraikan tentang gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, hasil 
pengaruh penelitian pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap 
profitabilitas. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. Bab ini menguraikan tentang 






A. Pengertian Bank Syari’ah 
Bank syari’ah adalah institusi keuangan yang berbasis syariah Islam. 
Hal ini berarti secara makro bank syariah adalah institusi keungan yang 
memposisikan dirinya sebagai pemain aktif dalam mendukung dan 
memainkan kegiatan investasi di masyarakat sekitarnya. Di satu sisi (sisi 
passiva atau liability) bank syariah adalah lembaga keungan yang mendorong 
dan mengajak masyarakat untuk ikut aktif berinvestasi melalui berbagai 
produknya, sedangkan disisi lain (aktiva atau aset) bank syariah aktif untuk 
melakukan investasi di masyarakat.  
Dalam kacamata mikro, bank syariah adalah institusi keuangan yang 
menjamin seluruh aktivitas investasi yang menyertainya telah sesuai dengan 
syariah. Secara umum bank syariah dapat didefinisikan sebagai bank dengan 
pola bagi hasil yang merupakan landasan maupun dalam produk lainnya.1 
Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga 
keuangan/perbangkan yang operasional dan produknya dikembangkan 
berlandaskan pada Al Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Dengan kata lain, bank 
Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 
                                         
1 Ascarya , “Akad dan Produk Bank Syariah” Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2007, hal 1 
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peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan `prinsip syari’at 
Islam. 
Antonio dan perwataadmadja membedakannya menjadi dua pengertian, 
yaitu Bank Islam dan Bank yang beroperasi dengan prinsip syariat 
Islam.2 Bank Syari’ah adalah: 
1. Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syari’at Islam 
2. Bank yang tata cara beroperasinya mengacu pada ketentuan-ketentun 
Al qur’an dan Hadits 
Sementara bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syari’ah Islam 
adalah Bank yang dalam operasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan 
syari’at Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah  secara 
Islam. Dikatakan lebih lanjut, dalam tata cara bermuamalah itu harus dijauhi 
oleh hal-hal dan praktek-praktek yang dikhawatirkan mengandung unsur riba 
untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan 
pembiayaan perdagangan3. 
B. Falsafah Operasional Bank Syari’ah 
Setiap lembaga keuangan syari’ah mempunyai falsafah mencari 
keridhoan Allah SWT untuk memperoleh kebajikan di dunia dan akhirat 
                                         
2 Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafi’I Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam. 




. Oleh karena itu, setiap kegiatan lembaga keuangan yang di khawatirkan 
menyimpang dari tuntutan agama , harus di hindari.4  
a. Menjauhkan diri dari unsur riba, caranya: 
1) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka secara pasti 
keberhasilan suatu usaha. Allah berfiman dalam Q.S. Luqman/3: 34. 
                                                    
                                             
Terjemahannya:  
   
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. 
dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana Dia akan 
mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
2) Menghindari penggunaan system prosentasi untuk pembebanan biaya 
terhadap hutang atau pemberian imbalan terhdap simpanan yang 
mengandung unsure meliputi gandakan secara otomatis 
hutang/simpanan tersebut hanya karena berjalannya waktu. Allah 
berfirman dalam Q.S. Al Imron/3: 130.5 
                                                      
     
Terjemahannya:  
                                         
4Muhammad, op. cit., h. 63.  
5 Al Imron (3) : 130 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan. 
3) Menghindari penggunaan sistem perdagangan atau penyewaan barang 
ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh 
kelebihan baik kuantitas maupun kualitas (HR. Muslim Bab Riba 
No.1551 s.d 1567) 
4) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka tambahan 
atas hutang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai hutang secara 
sukarela (HR. Muslim, Bab Riba No.1569 s.d 1572) 
b. Menetapkan sistem bagi hasil dan perdagangan, dengan mengacu pada Al 
Qur’an surat Al Baqarah ayat 275 dan An Nisa’ ayat 29, maka setiap 
transaksi kelembagaan syari’ah harus dilandasi atas dasar sistem bagi hasil 
dan perdagangan atau transaksinya didasari oleh adanya pertukaran antara 
uang dengan barang. Akibatnya pada kegiatan mu’amalah berlaku prinsip 
ada barang/jasa uang dengan barang, sehingga akan mendorong produksi 
barang/jasa, mendorong kelancaran arus barang/jasa, dapat dihindari 
adanya penyalahgunaan kredit, spekulasi dan inflasi.6 Allah berfirman 
dalam Q.S. An Nisa/4: 297 
                                         
6 Muhammad, Konstruksi Mudharabah, h. 6. 
7 An Nisa (4) : 29 
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                                                   
                                        
Terjemahannya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. 
C. Prinsip-Prinsip Bank Syari’ah 
Prinsip syari’ah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan 
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan syari’ah. 
Beberapa prinsip/hukum yang dianut oleh sistem perbankan syari’ah 
antara lain 
 Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda dari 
nilai pinjaman dengan nilai ditentukan sebelumnya tidak 
diperbolehkan. 
 Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan kerugian 
sebagai akibat hasil usaha institusi yang meminjam dana. 
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 Islam tidak memperbolehkan "menghasilkan uang dari uang". 
Uang hanya merupakan media pertukaran dan bukan komoditas 
karena tidak memiliki nilai intrinsik. 
 Unsur Gharar (ketidakpastian, spekulasi) tidak diperkenankan. 
Kedua belah pihak harus mengetahui dengan baik hasil yang akan 
mereka peroleh dari sebuah transaksi.  diharamkan dalam Islam. 
Usaha minuman keras misalnya tidak boleh didanai oleh 
perbankan syariah. 
Prinsip perbankan syariah pada akhirnya akan membawa kemaslahatan 
bagi umat karena menjanjikan keseimbangan sistem ekonominya.  
D. Dasar Hukum Bank Syari’ah Di Indonesia 
Bank syari’ah di tanah air mendapatkan pijakan yang kokoh setelah 
adanya deregulasi sektor perbankan pada tahun 1983. Kemudian posisi 
perbankan syari’ah semakin pasti setelah disahkan UU Perbankan Indonesia 
No.7 tahun 1992, dimana bank diberikan kebebasan untuk menentukan jenis 
imbalan yang akan diambil dari nasabahnya baik bunga ataupun keuntungan-
keuntungan bagi hasil. 
Dengan terbitnya PP No. 72 tahun 1992 tentang bank bagi hasil yang 
secara tegas memberikan batasan bahwa “bank bagi hasil tidak boleh 
melakukan kegiatan usaha yang tidak berdasarkan prinsip bagi hasil (bunga) 
sebaliknya pula bank yang kegiatan usahanya tidak berdasarkan prinsip bagi 
hasil tidak diperkenankan melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip bagi 
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hasil” (pasal 6), maka jalan bagi operasional perbankan syari’ah semakin luas. 
Kini titik kulminasi telah tercapai dengan disahkannya UU No.10 Thn 1998 
tentang perbankan yang membuka kesempatan bagi siapa saja yang akan 
mendirikan bank syari’ah maupun yang ingin mengkonfersi dari sistem 
konvensional menjadi sistem syari’ah 
UU No.10 ini sekaligus menghapus pasal 6 pada PP No 72/1992 yang 
melarang dual sistem.  Dengan tegas pasal 6 UU No10/1998 membolehkan 
bank umum yang melakukan kegiatan usaha dengan berdasarkan prinsip 
syari’ah.8 .Selain itu dasar perbankan syari’ah juga terdapat dalam UU 
Perbankan No 10 thn 1998 ( pasal 1 ayat 12,13; pasal 6 huruf m dan pasal 13 
huruf c) yang merupakan UU Perbankan No 7 Tahun 1992. 
Untuk menjalankan undang-undang tersebut selanjutnya dikeluarkan 
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia tentang Bank Umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat tahun 1999 dilengkapi bank umum berdasarkan  prinsip 
syari’ah dan bank perkreditan rakyat berdasarkan prinsip syariah. Aturan yang 
berkaitan dengan Bank Umum berdasarkan prinsip syari’ah diatur dalam Surat 
Keputusan direksi bank Indonesia No. 32/34/KEP/DIR tgl. 12 Mei 1999.9  
 
 
                                         
8 Muhammad, op. cit., h. 19. 
9 Ibid, h. 21. 
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E. Pandangan Ulama Mengenai Bank Syariah 
1) Majlis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah 
Majlis Tarjih Muhammadiyah pada tahun 1968 memutuskan bahwa 
bunga bank milik pemerintah termasuk masalah shubhat dan bahkan pada 
tahun 2006 memutuskan fatwa haram. Adapun masalah keputusan tarjih 
sebagai berikut; 
a. Hasil keputusan hukum harus ditaati namun keputusan masalah sosial 
ekonomi, Majlis Tarjih harus melibatkan pada para ekonom supaya 
hasilnya bisa membumi dan fatwa haramnya bunga bank tidak perlu 
ditanfidh. 
b. Bank dibutuhkan dalam dunia perekonomian, berfungsi sebagai 
intermediary tetapi tidak setuju dengan sistem bunga karena riba dan 
menimbulkan eksploitasi. Sedangkan adanya bank syari’ah sangat 
ditunggu umat Islam untuk menghindari bunga. 
c. Masih dibolehkannya menjadi nasabah bank konvensional selama bank 
syari’ah belum benar-benar siap dan dengan dasar 
keterpaksaan/dharurat.  
2) Nahdlatul Ulama’ 
Dalam musyawarah nasional alim ulama NU pada 1992 di Lampung, 
para ulama NU tidak memutus hukum bunga bank haram mutlak. Memang 
ada beberapa ulama yang mengharamkan, tetapi ada juga yang membolehkan 
karena alasan darurat dan alasan-alasan lain. Namun demikian, dalam munas 
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saat itu, ulama NU sudah merekomendasikan kepada negara agar segera 
memfasilitasi terbentuknya perbankan syariah atau perbankan yang 
menggunakan asas-asas dan dasar hukum Islami dalam bertransaksi. 
3) Majlis Ulama’ Indonesia 
MUI mengharamkan bunga bank sejak th 2003, Menurut Kiai Ma'ruf, 
agar masyarakat terhindar dari hukum haram bunga bank, sementara tetap 
bisa menyimpan uangnya dengan aman, bank syariah bisa menjadi 
solusinya. Sebab, hukum keharaman bunga bank itu tidak sekedar adanya 
timbal-balik dari simpanan kita, tetapi juga dana yang kita simpan di bank 
yang juga digunakan untuk upaya riba. "Dulu, sebelum ada bank syariah, kita 
menyimpan dana di bank karena alasan darurat. Kalau hukumnya ya tetap 
saja sama, bunga bank itu ya haram. Kalau sekarang, setelah ada bank 
syariah, harus dipindahkan ke bank syariah, bank tanpa bunga," terangnya 
F. Pengertian Bagi Hasil 
Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian 
atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha 
tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di 
dapat antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem perbankan 
syari’ah merupakan ciri khusus yang ditawarkan kepada masyarakat, dan di 
dalam aturan syari’ah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus 
ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya 
penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai 
20 
 
kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan (An-
Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan. 
Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan di dalam perbankan 
syari’ah terdiri dari dua sistem, yaitu: 
1. Profit Sharing 
2. Revenue Sharing 
1. Pengertian Profit Sharing 
Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. 
Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.10 Profit secara istilah adalah 
perbedaan yang timbul ketika total pendapatan (total revenue) suatu 
perusahaan lebih besar dari biaya total (total cost).11 Di dalam istilah lain 
profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih 
dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk memperoleh pendapatan tersebut.12 Pada perbankan syariah istilah yang 
sering dipakai adalah profit and loss sharing, di mana hal ini dapat diartikan 
sebagai pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas 
hasil usaha yang telah dilakukan.     
                                         
10 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002) h. 
101. 
11 Cristopher Pass dan Bryan Lowes, Kamus Lengkap Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 
1994) Edisi ke-2 , h. 534. 
12 Tim Pengembangan Perbankan Syariah IBI,  Konsep, Produk dan Implementasi 




Sistem profit and loss sharing  dalam pelaksanaannya merupakan 
bentuk dari perjanjian kerjasama antara pemodal (investor) dan pengelola 
modal (enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana di 
antara keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika 
mendapat keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan di 
awal perjanjian, dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian akan 
ditanggung bersama13 sesuai porsi masing-masing. Kerugian bagi pemodal 
tidak mendapatkan kembali modal investasinya secara utuh ataupun 
keseluruhan, dan bagi pengelola modal tidak mendapatkan upah/hasil dari 
jerih payahnya atas kerja yang telah dilakukannya.   
Keuntungan yang didapat dari hasil usaha tersebut akan dilakukan 
pembagian setelah dilakukan perhitungan terlebih dahulu atas biaya-biaya 
yang telah dikeluarkan selama proses usaha. Keuntungan usaha dalam dunia 
bisnis bisa negatif, artinya usaha merugi, positif berarti ada angka lebih sisa 
dari pendapatan dikurangi biaya-biaya, dan nol artinya antara pendapatan dan 
biaya menjadi balance.14 Keuntungan yang dibagikan adalah keuntungan 
bersih (net profit) yang merupakan lebihan dari selisih atas pengurangan total 
cost terhadap total revenue. 
 
     
                                         
13 Murasa Sarkaniputra, Direktur Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi 
Islam, Surat Tanggapan atas surat MUI, Jakarta, 29 April 2003. h. 3. 
14 Syamsul Falah, Pola Bagi Hasil pada Perbankan Syari’ah, Makalah disampaikan 




2. Pengertian Revenue Sharing  
Revenue Sharing berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata 
yaitu, revenue yang berarti; hasil, penghasilan, pendapatan. Sharing adalah 
bentuk kata kerja dari share yang berarti bagi atau bagian.15 Revenue sharing 
berarti pembagian hasil, penghasilan atau pendapatan. 
Revenue (pendapatan) dalam kamus ekonomi adalah hasil uang yang 
diterima oleh suatu perusahaan dari penjualan barang-barang (goods) dan 
jasa-jasa (services) yang dihasilkannya dari pendapatan penjualan (sales 
revenue).16 Dalam arti lain revenue merupakan besaran yang mengacu pada 
perkalian antara jumlah out put yang dihasilkan dari kegiatan produksi 
dikalikan dengan harga barang atau jasa dari suatu produksi tersebut.17 Di 
dalam revenue terdapat unsur-unsur yang terdiri dari total biaya (total cost) 
dan laba (profit). Laba bersih (net profit) merupakan laba kotor (gross profit) 
dikurangi biaya distribusi penjualan, administrasi dan keuangan.18 
Berdasarkan definisi di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa arti 
revenue pada prinsip ekonomi dapat diartikan sebagai total penerimaan dari 
hasil usaha dalam kegiatan produksi, yang merupakan jumlah dari total 
pengeluaran atas barang ataupun jasa dikalikan dengan harga barang tersebut. 
                                         
15 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. 
Gramedia, 1995), Cet. ke-21. 
16 Cristopher Pass dan Bryan Lowes, op. cit., h. 583. 
17 Murasa Sarkaniputra (Direktur Pusat Pengkajian dan Pengambangan Ekonomi 
Islam), surat kepada Ketua Umum MUI, tentang fatwa MUI No.15/DSN-MUI/IX/2000, Tgl 
18 Februari 2003.   
18 Cristopher Pass dan Bryan Lowes, op .cit., h. 473. 
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Unsur yang terdapat di dalam revenue meliputi total harga pokok penjualan 
ditambah dengan total selisih dari hasil pendapatan penjualan tersebut. 
Tentunya di dalamnya meliputi modal (capital) ditambah dengan 
keuntungannya (profit). 
Berbeda dengan revenue di dalam arti perbankan. Yang dimaksud 
dengan revenue bagi bank adalah jumlah dari penghasilan bunga bank yang 
diterima dari penyaluran dananya atau jasa atas pinjaman maupun titipan yang 
diberikan oleh bank.19Revenue pada perbankan Syari'ah adalah hasil yang 
diterima oleh bank dari penyaluran dana (investasi) ke dalam bentuk aktiva 
produktif, yaitu penempatan dana bank pada pihak lain. Hal ini merupakan 
selisih atau angka lebih dari aktiva produktif dengan hasil penerimaan bank.20 
Perbankan Syari'ah memperkenalkan sistem pada masyarakat dengan istilah 
revenue sharing, yaitu sistem bagi hasil yang dihitung dari total pendapatan 
pengelolaan dana tanpa dikurangi dengan biaya pengelolaan dana.21  
Lebih jelasnya revenue sharing dalam arti perbankan adalah 
perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang 
diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk 
memperoleh pendapatan tersebut.22 Sistem revenue sharing berlaku pada 
pendapatan bank yang akan dibagikan dihitung berdasarkan pendapatan kotor 
                                         
19 Akmal Yahya, Profit Distribution. http//www.ifibank.go.id.  
20 Ibid.   
21Dewan Syari'ah Nasional, Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Untuk 
Lembaga Keuangan Syari'ah, Ed. 1, Diterbitkan atas Kerjasama Dewan Syari'ah Nasional-
MUI dengan Bank Indinesia, 2001, h. 87. 
22 Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, loc. cit. 
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(gross sales), yang digunakan dalam menghitung bagi hasil untuk produk 
pendanaan bank.23  
G. Jenis-Jenis Akad Bagi Hasil 
Bentuk-bentuk kontrak kerjasama bagi hasil dalam perbankan syariah 
secara umum dapat dilakukan dalam empat akad, yaitu musyarakah, 
mudharabah, muzara’ah dan musaqah. Namun, pada penerapannya prinsip 
yang digunakan pada sistem bagi hasil, pada umumnya bank syariah 
menggunakan kontrak kerjasama pada akad musyarakah dan mudharabah.  
1. Musyarakah (Joint Venture Profit & Loss  Sharing) 
Adalah akad bagi hasil ketika dua atau lebih pengusaha pemilik 
dana/modal bekerja sama sebagai mitra usaha, membiayai investasi usaha 
baru atau yang sudah berjalan.24 Dalam pengertian lain musyarakah 
adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau 
amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.25 
Proporsi keuntungan dibagi diantara mereka menurut kesepakatan yang 
ditentukan sebelumnya dalam akad sesuai dengan proporsi modal yang 
disertakan (pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i), atau dapat pula 
berbedadari proporsi modal yang mereka sertakan (pendapat Imam Ahmad). 
                                         
23 Akmal Yahya, loc. cit. 
24 Ascarya, op. cit., h. 51 
25 M. Syafei Antonio, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum, (Jakarta: Tazkia 
Institute dan BI, 1999) Cet. ke-I, h. 129. 
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Sementara itu, Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa proporsi keuntungan 
dapat berbeda dari proporsi modal pada kondisi normal. Namun demikian, 
mitra yang memeutuskan sleeping partner, proporsi keuntungannya tidak 
boleh melebihi proporsi modalnya.  
Sementara itu, kerugian apabila terjadi akan ditanggung bersama sesuai 
dengan proporsi penyertaan modal masing-masing (semua ulama sepakat 
dalam hal ini). Dapat diambil kesimpulan bahwa dalam musyarakah 
keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan para pihak sedangakan kerugian 
ditanggung bersama sesuai dengan proporsi penyertaan masing-masing pihak. 
Musyarakah pada umumnya merupakan perjanjian yang berjalan terus 
sepanjang usaha yang dibiayai bersama terus beroperasi. Meskipun demikian, 
perjanjian musyarakah dapat diakhiri dengan atau tanpa menutup usaha. 
Apabila usaha ditutup dan dilikuidasi, maka masing-masing mitra usaha 
mendapat hasil likuidasi aset sesuai nisbah penyertaannya. Apabila usaha itu 
terus berjalan, maka mitra usaha yang ingin mengakhiri perjanjian dapat 
menjual sahamnya kemitra usaha yang lain dengan harga yang disepakati 
bersama. 
Rukun dari akad musyarakah yang harus dipenuhi dalam transaksi ada 
beberapa yaitu : 
1) Pelaku akad yaitu para mitra usaha; 
2) Objek akad yaitu modal (mal), kerja (dharabah), dan 
keuntungan (ribh); dan 
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3) Sighah yaitu Ijab dan Qabul 
Penerapan yang dilakukan bank syariah, musyarakah adalah suatu 
kerjasama antara bank dan nasabah dan bank setuju untuk membiayai usaha 
atau proyek secara bersama-sama dengan nasabah sebagai inisiator proyek 
dengan suatu jumlah berdasarkan prosentase tertentu dari jumlah total biaya 
proyek dengan dasar pembagian keuntungan dari hasil yang diperoleh dari 
usaha atau proyek tersebut berdasarkan prosentase bagi-hasil yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu.26 
H. Praktik Pembiayaan 
2. Praktik pembiayaan musyarakah:  
Musyarakah dalam kenyataannya, perbankan syariah di Indonesia 
mempraktikkan pembiayaan musyarakah yang tidak sama persis dengan 
konsep klasik musyarakah. Perbedaan karakteristik pokok pembiayaan 






                                         
26 Indra Jaya lubis, Tinjauan Mengenai Konsepsi Akuntansi Bank Syariah, 
Disampaikan pada Pelatihan – Praktek Akuntansi Bank Syariah BEMJ-Ekonomi Islam, UIN 





Perbandingan Karakteristik Pokok Pembiayaan Musyarakah dalam Literatur 
Klasik dan Praktik di Indonesia 
Karakteristik Pokok Praktik Klasik Praktik di Indonesia 
Tujuan Transaksi Investasi bersama 
(konstriusi dana) serta 
pengelolaan bersama 
Pembiayaan atau penyediaan 
fasilitas 
Para pihak berkontribusi 
dana.  
Sebagian besar kasus hanya bank 
yang memberikan kontribusi dana 
Pengelola usaha  Seluruh pihak (partner 
musyarakah) 
Hanya nasabah bank (mudharib) 
Pembagian hasil Profit and loss sharing Revenue sharing 
Pembayaran bagi hasil 
dan perhitungan profit 
rate 
Dilakukan satu kali di 
akhir priode. 
Profit rate dihitung satu 
kali diakhir atas dasar 
100% nilai 
penenmpatan dana 
investor sejak awal 
periode perjanjian   
Untuk satu kali angsuran pokok : 
bagi hasil dibayar secara periodik 
sesuai perjanjian dan profit rate 
dihitung diatas dasar jumlah 
nominal bagi hasil perdana awal 
yang masih 100% digunakan oleh 
nasabah.  
Untuk pokok yang diangsur : (i) 
bagi hasil yang dibayar periodik 
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sesuai dengan periode angsuran 
pokok dan profit rate dihitung dari 
jumlah nominal bagi hasil per dana 
awal 100% atau (ii) bagihasil 
dibayar periodik sesuai dengan 
periode angsuran pokok dan profit 
rate dihitung dari jumlah nominal 
dari bagi hasil yang di-discount 
karena menurunnya share dana bank 
dalam usaha nasabah (decreasing 
participation)  
Kolateral Tanpa jaminan Dengan jaminan 
Sumber : Buchori, et.al. (2004) 
2. Mudharabah (Trustee Profit Sharing) 
Adalah akad bagi hasil ketika pemilik dana/modal (pemodal), biasa 
disebut shahibul maal/rabbul mal, menyediakan modal 100% pengusaha 
sebagai pengelola, biasa disebut mudharib, untuk melakukan aktivias 
produktif dengan syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan akan dibagi di 
antara mereka menurut kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam akad 
(yang besarnya juga dipengaruhi oleh kekuatan pasar). 
Shahibul mal (pemodal) adalah pihak yang memiliki modal, tetapi 
tidak bisa berbinis, dan mudharib (pengelola atau entrepreneur) adalah pihak 
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yang pandai berbisnis, tetapi tidak memiliki modal. Apabila terjadi kerugian 
karena proses normal dari usaha dan bukan karena kelalaian atau kecurangan 
pengelola, kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal, sedangkan 
pengelola kehilangan tenaga dan keahlian yang telah dicurahkannya. Apabila 
terjadi kerugian karena kelalaian dan kecurangan pengelola, maka pengelola 
bertanggung jawab sepenuhnya.   
Dalam satu kontrak mudharabah pemodal dapat bekerja sama lebih 
dari satu pengelola. Para pengelola tersebut seperti bekerja sebagai mitra 
usaha terhadap pengelola yang lain. Nisbah (porsi) bagi hasil pengelola 
dibagi sesuai kesepakatan dimuka. 
Nisbah bagi hasil antara pemodal dan pengelola harus disepakati di 
awal perjanjian. Besarnya nisbah bagi hasil masing-masing pihak tidak 
diatur dalam syariah, tetapi tergantung kesepakatan mereka. Nisbah bagi 
hasil dibagi rata 50;50, tetapi bisa juga 30;70, 60;40, atau proporsi lain 
yang disepakati. Pembagaian keuntungan yang tidak diperbolehkan adalah 
dengan menentukan alokasi jumlah aturan tertentu untuk salah satu pihak. 
Misalnya, jika pengelola berusaha dibidang produksi, maka nisbahnya 
50%, sedangkan kalau pengelola berusaha dibidang perdagangan, maka 
nisbahnya 40%. 
Diluar porsi bagi hasil yang diterima pengelola, pengelola tidak 
diperkenankan meminta gaji atau kompensasi lainnya untuk hasil 
kerjanya. Semua mahzab sepakat dengan hal ini. Namun demikian Imam 
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Ahmad memperbolehkan pengelola untuk mendapatkan uang makan 
harian dari rekening mudharabah. Ulama dari mahzab Hanafi 
memperbolehkan pengelola untuk mendapatkan uang harian (seperti untuk 
akomodasi, makan dan transpor) apabila dalam perjalanan bisnis keluar 
kota. 
Rukun dari akad mudharabah yang harus dipenuhi dalam transaksi 
ada beberapa yaitu :   
1) Pelaku akad yaitu shahibul mal (pemodal) adalah pihak yang 
memiliki modal tetapi tidak bisa berbisnis dan mudharib 
(pengelola) adalah pihak yang pandai berbisnis, tetapitidak 
memiliki modal; 
2) Objek akad yaitu modal (mal), kerja (dharabah), dan 
keuntungan (ribh); dan 
3) Shigah yaitu Ijab dan Qabul. 
Sementara itu, syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi dalam 
mudharabah terdiri dari syarat dan modal keuntungan. Syarat modal 
yaitu:  
1) Modal harus berupa uang; 
2) Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya; 
3) Modal harus tunai bukan utang; dan 
4) Modal harus diserahkan kepada mitra kerja. 
31 
 
Sementara itu, syarat keuntungan yaitu keuntungan harus jelas 
ukurannya dan keuntungan harus dengan pembagian yang disepakati 
kedua belah pihak.  
Kontrak mudharabah dalam pelaksanaannya pada Bank Syariah 
nasabah bertindak sebagai mudharib yang mendapat pembiayaan usaha 
atas modal kontrak mudharabah. Mudharib menerima dukungan dana dari 
bank, yang dengan dana tersebut mudharib dapat mulai menjalankan 
usaha dengan membelanjakan dalam bentuk barang dagangan untuk dijual 
kepada pembeli, dengan tujuan agar memperoleh keuntungan (profit).27 
2. Praktik pembiayaan mudharabah: 
Pembiayaan mudharabah dalam praktik perbankan syariah Indonesia 
juga tidak sama persis dengan konsep klasik mudharabah. Perbedaan 
karakteristik pokok pembiayaan mudharabah dalam literatur klasik dan 





                                         
27 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga; Studi Kritis dan Interpretasi 




Tabel 2.2  
Perbandingan Karakteristik Pokok Pembiayaan Mudharabah dalam Literatur 
Klasik dan Praktik di Indonesia. 
Karakteristik Pokok Praktik Klasik Praktik di Indonesia 
Tujuan transaksi Investasi dengan pihak 
lain (mudharib) 
Pembiayaan/penyediaan fasilitas 
Pengelola usaha  Mudharib Nasabah (mudharib) 
Pembagian hasil Profit and loss sharing Revenue sharing 
Penentuan nisbah bagi 
hasil 
Nisbah bagi hasil tetap 
selama periode perjanjian  
Nisbah bagi hasil dapat berubah 
selama periode perjanjian (multiple 
sharing ratio) dan ditetapkan dalam 
akad di awal periode kontrak 
Pembayaran pokok Dilakukan satu kali 
diakhir periode 
(i) Dilakukan satu kali diakhir 
periode, atau 
(ii) Diangsur 
Pembayaran bagi hasil Dilakukan satu kali 
diakhir periode 
Diangsur 
Profit rate Dilakukan satu kali 
diakhir periode atas dasar 
100% nilai penempatan 
dana investor sejak awal 
periode perjanjian  
(i) Dihitung atas dasar dana awal 
yang masih (dan dianggap) 
digunakan oleh nasabah 
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Dalam hal terjadi kerugian   Untuk satu kali angsuran pokok : 
Untuk pokok yang diangsur : (i) 
bagi hasil dibayar periodik sesuai 
dengan periode anguran pokok dan 
profit rate dihitung dari jumlah 
nominal bagi hasil perdana awal 
100% atau (ii) bagi hasil dibayar 
periodik sesuai dengan periode 
angsuran pokok dan profit rate 
dihitung dari jumlah nominal bagi 
hasil yang di-discount karena 
menurunnya share dana bank 
dalam usaha nasabah (decreasing 
participation)    
Kolateral Tanpa jaminan Dengan jaminan 
 Sumber : Buchori, et.al. (2004) 
Beberapa kendala yang dihadapi perbankan syariah di Indonesia dalam 









Kendala Penerapan Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah dan Alternatif 
Solusi 
Kendala Alternatif solusi 
 Kesulitan menarik kembali dana 
apabila terjadi wan prestasi 
 Kesulitan perhitungan keuntungan / 
bagi hasil karena cicilan 
pengembalian dana  
 Tidak boleh ada jaminan 
 Menyewa konsultan appraisal untuk 
menilai aset yang masih tersedia untuk 
dikembalikan kepada bank 
 Harus ada kesepakatan dana pokok yang 
dicicil oleh nasabah menjadi tabungan beku, 
yang tidakdiakui sebagai cicilan pokok. 
 Mencari jaminan dari pihak ketiga 
Sumber : Buchori, et.al. (2004) 
Beberapa deviasi pembiayaan musyarakah dan mudharabah yang perlu 
digarisbawahiadalah sebagai berikut: 
a) Kurangnya informasi dari pihak bank untuk menjelaskan secara penuh 
esensi dari pembiayaan musyarakah dan mudharabah dan keterangan 
lain yang berkaitan dengan keberadaan produk tersebut. 
b) Dalam proses permohonan pembiayaan musyarakah maupun 
mudharabah, titik berat analisis masih lebih terfokus pada analisis 
kemampuan bayar dan keberadaan jaminan. Analisis usaha yang 
merupakan esensi dari sesuai kegiatan esensi, juga telah dilakukan 
walaupun dalam kapasitas terbatas. Dengan demikian, kesan utang 
piutang masih lebih kuat terasa dibandingkan kesan investasi. 
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c) Tingkat efektif pengenaan denda dalam pembiayaan musyarakah 
maupun mudharabah yang dikaitkan dan/atau disamakan dengan 
tingkat efektif NBH, dikhawatirkan akan tergolong pada riba fadhal. 
Hal-hal tersebut diatas menjadi perhatian utama dalam standarisasi 
akad musyarakah dan mudharabah yang dikeluarkan Bank Indonesia dalam 
rangka pemurnian ketentuan syariah dengan memerhatikan syarat minimum 
menurut ketentuan fikih. 
I. Rasio Profitabilitas      
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk meniliai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 
investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 
perusahaan. Menurut D. Hartanto, profitabilitas ialah kemampuan untuk 
memperoleh laba.28 Bambang Riyanto menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 
tertentu.29 
                                         
28D. Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan, (Jakarta: Intermedia,1999), h.23  
29Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, (Edisi Empat BPFE, 
Yogyakarta, 2001)., h. 18  
36 
 
Komponen-komponen dalam Rasio Profitabilitas yaitu:30 
a. Return On Assets (ROA) 
ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan atau 
untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 
b. Return On Equity (ROE) 
ROE merupakan indikator yang amat penting bagi pemegang 
saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran 
deviden. 
c. Net Profit Margin 
Rasio ini menunjukkan kemampuan mengukur keuntungan dengan 
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan 






                                         
30Kasmir, Bank dan Lembaga Lainnya, Edisi Revisi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2008) h. 65 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka hipotesis 
yang diajukan adalah diduga bahwa ada pengaruh pembiayaan musyarakah dan 





A. Pengertian Bank Syari’ah 
Bank syari’ah adalah institusi keuangan yang berbasis syariah Islam. 
Hal ini berarti secara makro bank syariah adalah institusi keungan yang 
memposisikan dirinya sebagai pemain aktif dalam mendukung dan 
memainkan kegiatan investasi di masyarakat sekitarnya. Di satu sisi (sisi 
passiva atau liability) bank syariah adalah lembaga keungan yang mendorong 
dan mengajak masyarakat untuk ikut aktif berinvestasi melalui berbagai 
produknya, sedangkan disisi lain (aktiva atau aset) bank syariah aktif untuk 
melakukan investasi di masyarakat.  
Dalam kacamata mikro, bank syariah adalah institusi keuangan yang 
menjamin seluruh aktivitas investasi yang menyertainya telah sesuai dengan 
syariah. Secara umum bank syariah dapat didefinisikan sebagai bank dengan 
pola bagi hasil yang merupakan landasan maupun dalam produk lainnya.1 
Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga 
keuangan/perbangkan yang operasional dan produknya dikembangkan 
berlandaskan pada Al Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Dengan kata lain, bank 
Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 
                                         
1Ascarya , “Akad dan Produk Bank Syariah” Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2007, hal 1 
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peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan `prinsip syari’at 
Islam. 
Antonio dan perwataadmadja membedakannya menjadi dua pengertian, 
yaitu Bank Islam dan Bank yang beroperasi dengan prinsip syariat 
Islam.2 Bank Syari’ah adalah: 
1. Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syari’at Islam 
2. Bank yang tata cara beroperasinya mengacu pada ketentuan-ketentun 
Al qur’an dan Hadits 
Sementara bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syari’ah Islam 
adalah Bank yang dalam operasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan 
syari’at Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah  secara 
Islam. Dikatakan lebih lanjut, dalam tata cara bermuamalah itu harus dijauhi 
oleh hal-hal dan praktek-praktek yang dikhawatirkan mengandung unsur riba 
untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan 
pembiayaan perdagangan3. 
B. Falsafah Operasional Bank Syari’ah 
Setiap lembaga keuangan syari’ah mempunyai falsafah mencari 
keridhoan Allah SWT untuk memperoleh kebajikan di dunia dan akhirat. Oleh 
                                         
2Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafi’I Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam. 




karena itu, setiap kegiatan lembaga keuangan yang di khawatirkan 
menyimpang dari tuntutan agama , harus di hindari.4  
a. Menjauhkan diri dari unsur riba, caranya: 
1) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka secara pasti 
keberhasilan suatu usaha. Allah berfiman dalam Q.S. Luqman/3: 34. 
                                                    
                                             
Terjemahannya:  
   
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. 
dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana Dia akan 
mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
2) Menghindari penggunaan system prosentasi untuk pembebanan biaya 
terhadap hutang atau pemberian imbalan terhdap simpanan yang 
mengandung unsure meliputi gandakan secara otomatis 
hutang/simpanan tersebut hanya karena berjalannya waktu. Allah 
berfirman dalam Q.S. Al Imron/3: 130.5 
 
                                                      
     
                                         
4Muhammad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta : UII 
Press, 2000),.h. 63.  




Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan. 
3) Menghindari penggunaan sistem perdagangan atau penyewaan barang 
ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh 
kelebihan baik kuantitas maupun kualitas (HR. Muslim Bab Riba 
No.1551 s.d 1567) 
4) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka tambahan 
atas hutang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai hutang secara 
sukarela (HR. Muslim, Bab Riba No.1569 s.d 1572) 
b. Menetapkan sistem bagi hasil dan perdagangan, dengan mengacu pada Al 
Qur’an surat Al Baqarah ayat 275 dan An Nisa’ ayat 29, maka setiap 
transaksi kelembagaan syari’ah harus dilandasi atas dasar sistem bagi hasil 
dan perdagangan atau transaksinya didasari oleh adanya pertukaran antara 
uang dengan barang. Akibatnya pada kegiatan mu’amalah berlaku prinsip 
ada barang/jasa uang dengan barang, sehingga akan mendorong produksi 
barang/jasa, mendorong kelancaran arus barang/jasa, dapat dihindari 
adanya penyalahgunaan kredit, spekulasi dan inflasi.6 Allah berfirman 
dalam Q.S. An Nisa/4: 297 
                                         
6Muhammad, Konstruksi Mudharabah, h. 6. 
7An Nisa (4) : 29 
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                                                   
                                        
Terjemahannya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. 
C. Prinsip-Prinsip Bank Syari’ah 
Prinsip syari’ah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan 
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan syari’ah. 
Beberapa prinsip/hukum yang dianut oleh sistem perbankan syari’ah 
antara lain 
 Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda dari 
nilai pinjaman dengan nilai ditentukan sebelumnya tidak 
diperbolehkan. 
 Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan kerugian 
sebagai akibat hasil usaha institusi yang meminjam dana. 
 Islam tidak memperbolehkan "menghasilkan uang dari uang". 
Uang hanya merupakan media pertukaran dan bukan komoditas 
karena tidak memiliki nilai intrinsik. 
 Unsur Gharar (ketidakpastian, spekulasi) tidak diperkenankan. 
Kedua belah pihak harus mengetahui dengan baik hasil yang akan 
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mereka peroleh dari sebuah transaksi.  diharamkan dalam Islam. 
Usaha minuman keras misalnya tidak boleh didanai oleh 
perbankan syariah. 
Prinsip perbankan syariah pada akhirnya akan membawa kemaslahatan 
bagi umat karena menjanjikan keseimbangan sistem ekonominya.  
D. Dasar Hukum Bank Syari’ah Di Indonesia 
Bank syari’ah di tanah air mendapatkan pijakan yang kokoh setelah 
adanya deregulasi sektor perbankan pada tahun 1983. Kemudian posisi 
perbankan syari’ah semakin pasti setelah disahkan UU Perbankan Indonesia 
No.7 tahun 1992, dimana bank diberikan kebebasan untuk menentukan jenis 
imbalan yang akan diambil dari nasabahnya baik bunga ataupun keuntungan-
keuntungan bagi hasil. 
Dengan terbitnya PP No. 72 tahun 1992 tentang bank bagi hasil yang 
secara tegas memberikan batasan bahwa “bank bagi hasil tidak boleh 
melakukan kegiatan usaha yang tidak berdasarkan prinsip bagi hasil (bunga) 
sebaliknya pula bank yang kegiatan usahanya tidak berdasarkan prinsip bagi 
hasil tidak diperkenankan melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip bagi 
hasil” (pasal 6), maka jalan bagi operasional perbankan syari’ah semakin luas. 
Kini titik kulminasi telah tercapai dengan disahkannya UU No.10 Thn 1998 
tentang perbankan yang membuka kesempatan bagi siapa saja yang akan 
mendirikan bank syari’ah maupun yang ingin mengkonfersi dari sistem 
konvensional menjadi sistem syari’ah 
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UU No.10 ini sekaligus menghapus pasal 6 pada PP No 72/1992 yang 
melarang dual sistem.  Dengan tegas pasal 6 UU No10/1998 membolehkan 
bank umum yang melakukan kegiatan usaha dengan berdasarkan prinsip 
syari’ah.8 .Selain itu dasar perbankan syari’ah juga terdapat dalam UU 
Perbankan No 10 thn 1998 ( pasal 1 ayat 12,13; pasal 6 huruf m dan pasal 13 
huruf c) yang merupakan UU Perbankan No 7 Tahun 1992. 
Untuk menjalankan undang-undang tersebut selanjutnya dikeluarkan 
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia tentang Bank Umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat tahun 1999 dilengkapi bank umum berdasarkan  prinsip 
syari’ah dan bank perkreditan rakyat berdasarkan prinsip syariah. Aturan yang 
berkaitan dengan Bank Umum berdasarkan prinsip syari’ah diatur dalam Surat 
Keputusan direksi bank Indonesia No. 32/34/KEP/DIR tgl. 12 Mei 1999.9  
E. Pandangan Ulama Mengenai Bank Syariah 
1) Majlis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah 
Majlis Tarjih Muhammadiyah pada tahun 1968 memutuskan bahwa 
bunga bank milik pemerintah termasuk masalah shubhat dan bahkan pada 
tahun 2006 memutuskan fatwa haram. Adapun masalah keputusan tarjih 
sebagai berikut; 
a. Hasil keputusan hukum harus ditaati namun keputusan masalah sosial 
ekonomi, Majlis Tarjih harus melibatkan pada para ekonom supaya 
                                         
8Muhammad, op. cit., h. 19. 
9Ibid, h. 21. 
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hasilnya bisa membumi dan fatwa haramnya bunga bank tidak perlu 
ditanfidh. 
b. Bank dibutuhkan dalam dunia perekonomian, berfungsi sebagai 
intermediary tetapi tidak setuju dengan sistem bunga karena riba dan 
menimbulkan eksploitasi. Sedangkan adanya bank syari’ah sangat 
ditunggu umat Islam untuk menghindari bunga. 
c. Masih dibolehkannya menjadi nasabah bank konvensional selama bank 
syari’ah belum benar-benar siap dan dengan dasar 
keterpaksaan/dharurat.  
2) Nahdlatul Ulama’ 
Dalam musyawarah nasional alim ulama NU pada 1992 di Lampung, 
para ulama NU tidak memutus hukum bunga bank haram mutlak. Memang 
ada beberapa ulama yang mengharamkan, tetapi ada juga yang membolehkan 
karena alasan darurat dan alasan-alasan lain. Namun demikian, dalam munas 
saat itu, ulama NU sudah merekomendasikan kepada negara agar segera 
memfasilitasi terbentuknya perbankan syariah atau perbankan yang 
menggunakan asas-asas dan dasar hukum Islami dalam bertransaksi. 
3) Majlis Ulama’ Indonesia 
MUI mengharamkan bunga bank sejak th 2003, Menurut Kiai Ma'ruf, 
agar masyarakat terhindar dari hukum haram bunga bank, sementara tetap 
bisa menyimpan uangnya dengan aman, bank syariah bisa menjadi 
solusinya. Sebab, hukum keharaman bunga bank itu tidak sekedar adanya 
timbal-balik dari simpanan kita, tetapi juga dana yang kita simpan di bank 
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yang juga digunakan untuk upaya riba. "Dulu, sebelum ada bank syariah, kita 
menyimpan dana di bank karena alasan darurat. Kalau hukumnya ya tetap 
saja sama, bunga bank itu ya haram. Kalau sekarang, setelah ada bank 
syariah, harus dipindahkan ke bank syariah, bank tanpa bunga," terangnya 
F. Pengertian Bagi Hasil 
Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian 
atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha 
tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di 
dapat antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem perbankan 
syari’ah merupakan ciri khusus yang ditawarkan kepada masyarakat, dan di 
dalam aturan syari’ah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus 
ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya 
penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai 
kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan (An-
Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.10 
Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan di dalam perbankan 
syari’ah terdiri dari dua sistem, yaitu: 
1. Profit Sharing 
2. Revenue Sharing 
 
 
                                         
10Gustani, “Prinsip Bagi Hasil Revenue Sharing dan Profit and Loss Sharing,” Blog 
Gustani. http://ekonom-rindang09.blogspot.com/2010/05/prinsip-bagi-hasil-revenue-
sharing-dan.html (14 februari 2013) 
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1. Pengertian Profit Sharing 
Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. 
Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.11 Profit secara istilah adalah 
perbedaan yang timbul ketika total pendapatan (total revenue) suatu 
perusahaan lebih besar dari biaya total (total cost).12 Di dalam istilah lain 
profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih 
dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk memperoleh pendapatan tersebut.13 Pada perbankan syariah istilah yang 
sering dipakai adalah profit and loss sharing, di mana hal ini dapat diartikan 
sebagai pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas 
hasil usaha yang telah dilakukan.     
Sistem profit and loss sharing  dalam pelaksanaannya merupakan 
bentuk dari perjanjian kerjasama antara pemodal (investor) dan pengelola 
modal (enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana di 
antara keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika 
mendapat keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan di 
awal perjanjian, dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian akan 
                                         
11Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002) h. 
101. 
12Cristopher Pass dan Bryan Lowes, Kamus Lengkap Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 
1994) Edisi ke-2 , h. 534. 
13Tim Pengembangan Perbankan Syariah IBI,  Konsep, Produk dan Implementasi 




ditanggung bersama14 sesuai porsi masing-masing. Kerugian bagi pemodal 
tidak mendapatkan kembali modal investasinya secara utuh ataupun 
keseluruhan, dan bagi pengelola modal tidak mendapatkan upah/hasil dari 
jerih payahnya atas kerja yang telah dilakukannya.   
Keuntungan yang didapat dari hasil usaha tersebut akan dilakukan 
pembagian setelah dilakukan perhitungan terlebih dahulu atas biaya-biaya 
yang telah dikeluarkan selama proses usaha. Keuntungan usaha dalam dunia 
bisnis bisa negatif, artinya usaha merugi, positif berarti ada angka lebih sisa 
dari pendapatan dikurangi biaya-biaya, dan nol artinya antara pendapatan dan 
biaya menjadi balance.15 Keuntungan yang dibagikan adalah keuntungan 
bersih (net profit) yang merupakan lebihan dari selisih atas pengurangan total 
cost terhadap total revenue.     
2. Pengertian Revenue Sharing  
Revenue Sharing berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata 
yaitu, revenue yang berarti; hasil, penghasilan, pendapatan. Sharing adalah 
bentuk kata kerja dari share yang berarti bagi atau bagian.16 Revenue sharing 
berarti pembagian hasil, penghasilan atau pendapatan. 
Revenue (pendapatan) dalam kamus ekonomi adalah hasil uang yang 
diterima oleh suatu perusahaan dari penjualan barang-barang (goods) dan 
jasa-jasa (services) yang dihasilkannya dari pendapatan penjualan (sales 
                                         
14Murasa Sarkaniputra, Direktur Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi 
Islam, Surat Tanggapan atas surat MUI, Jakarta, 29 April 2003. h. 3. 
15Syamsul Falah, Pola Bagi Hasil pada Perbankan Syari’ah, Makalah disampaikan 
pada seminar ekonomi Islam, Jakarta, 20 Agustus 2003. h. 15. 
 
16John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. 
Gramedia, 1995), Cet. ke-21. h. 75. 
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revenue).17 Dalam arti lain revenue merupakan besaran yang mengacu pada 
perkalian antara jumlah out put yang dihasilkan dari kegiatan produksi 
dikalikan dengan harga barang atau jasa dari suatu produksi tersebut.18 Di 
dalam revenue terdapat unsur-unsur yang terdiri dari total biaya (total cost) 
dan laba (profit). Laba bersih (net profit) merupakan laba kotor (gross profit) 
dikurangi biaya distribusi penjualan, administrasi dan keuangan.19 
Berdasarkan definisi di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa arti 
revenue pada prinsip ekonomi dapat diartikan sebagai total penerimaan dari 
hasil usaha dalam kegiatan produksi, yang merupakan jumlah dari total 
pengeluaran atas barang ataupun jasa dikalikan dengan harga barang tersebut. 
Unsur yang terdapat di dalam revenue meliputi total harga pokok penjualan 
ditambah dengan total selisih dari hasil pendapatan penjualan tersebut. 
Tentunya di dalamnya meliputi modal (capital) ditambah dengan 
keuntungannya (profit). 
Berbeda dengan revenue di dalam arti perbankan. Yang dimaksud 
dengan revenue bagi bank adalah jumlah dari penghasilan bunga bank yang 
diterima dari penyaluran dananya atau jasa atas pinjaman maupun titipan yang 
diberikan oleh bank.20Revenue pada perbankan Syari'ah adalah hasil yang 
diterima oleh bank dari penyaluran dana (investasi) ke dalam bentuk aktiva 
                                         
17Cristopher Pass dan Bryan Lowes, op. cit., h. 583. 
18Murasa Sarkaniputra (Direktur Pusat Pengkajian dan Pengambangan Ekonomi 
Islam), surat kepada Ketua Umum MUI, tentang fatwa MUI No.15/DSN-MUI/IX/2000, Tgl 
18 Februari 2003.   
19Cristopher Pass dan Bryan Lowes, op .cit., h. 473. 
20Agus Arwani, “Revenue Sharing,” Blog Agus Arwani. 
http://agusarwani.blogspot.com/2008/11/revenue-sharing.html (13 februari 2013). 
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produktif, yaitu penempatan dana bank pada pihak lain. Hal ini merupakan 
selisih atau angka lebih dari aktiva produktif dengan hasil penerimaan bank.21 
Perbankan Syari'ah memperkenalkan sistem pada masyarakat dengan istilah 
revenue sharing, yaitu sistem bagi hasil yang dihitung dari total pendapatan 
pengelolaan dana tanpa dikurangi dengan biaya pengelolaan dana.22  
Lebih jelasnya revenue sharing dalam arti perbankan adalah 
perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang 
diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk 
memperoleh pendapatan tersebut.23 Sistem revenue sharing berlaku pada 
pendapatan bank yang akan dibagikan dihitung berdasarkan pendapatan kotor 
(gross sales), yang digunakan dalam menghitung bagi hasil untuk produk 
pendanaan bank.24  
G. Jenis-Jenis Akad Bagi Hasil 
Bentuk-bentuk kontrak kerjasama bagi hasil dalam perbankan syariah 
secara umum dapat dilakukan dalam empat akad, yaitu musyarakah, 
mudharabah, muzara’ah dan musaqah. Namun, pada penerapannya prinsip 
yang digunakan pada sistem bagi hasil, pada umumnya bank syariah 
menggunakan kontrak kerjasama pada akad musyarakah dan mudharabah.  
 
                                         
21Ibid.   
22Dewan Syari'ah Nasional, Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Untuk 
Lembaga Keuangan Syari'ah, Ed. 1, Diterbitkan atas Kerjasama Dewan Syari'ah Nasional-
MUI dengan Bank Indinesia, 2001, h. 87. 
23Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, loc. cit. 
24Agus Arwani, op. cit. h. 73. 
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1. Musyarakah (Joint Venture Profit & Loss  Sharing) 
Adalah akad bagi hasil ketika dua atau lebih pengusaha pemilik 
dana/modal bekerja sama sebagai mitra usaha, membiayai investasi usaha 
baru atau yang sudah berjalan.25 Dalam pengertian lain musyarakah 
adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau 
amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.26 
Proporsi keuntungan dibagi diantara mereka menurut kesepakatan yang 
ditentukan sebelumnya dalam akad sesuai dengan proporsi modal yang 
disertakan (pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i), atau dapat pula 
berbedadari proporsi modal yang mereka sertakan (pendapat Imam Ahmad). 
Sementara itu, Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa proporsi keuntungan 
dapat berbeda dari proporsi modal pada kondisi normal. Namun demikian, 
mitra yang memeutuskan sleeping partner, proporsi keuntungannya tidak 
boleh melebihi proporsi modalnya.  
Sementara itu, kerugian apabila terjadi akan ditanggung bersama sesuai 
dengan proporsi penyertaan modal masing-masing (semua ulama sepakat 
dalam hal ini). Dapat diambil kesimpulan bahwa dalam musyarakah 
keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan para pihak sedangakan kerugian 
ditanggung bersama sesuai dengan proporsi penyertaan masing-masing pihak. 
                                         
25Ascarya, op. cit., h. 51 
26M. Syafei Antonio, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum, (Jakarta: Tazkia 
Institute dan BI, 1999) Cet. ke-I, h. 129. 
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Musyarakah pada umumnya merupakan perjanjian yang berjalan terus 
sepanjang usaha yang dibiayai bersama terus beroperasi. Meskipun demikian, 
perjanjian musyarakah dapat diakhiri dengan atau tanpa menutup usaha. 
Apabila usaha ditutup dan dilikuidasi, maka masing-masing mitra usaha 
mendapat hasil likuidasi aset sesuai nisbah penyertaannya. Apabila usaha itu 
terus berjalan, maka mitra usaha yang ingin mengakhiri perjanjian dapat 
menjual sahamnya kemitra usaha yang lain dengan harga yang disepakati 
bersama. 
Rukun dari akad musyarakah yang harus dipenuhi dalam transaksi ada 
beberapa yaitu : 
1) Pelaku akad yaitu para mitra usaha; 
2) Objek akad yaitu modal (mal), kerja (dharabah), dan 
keuntungan (ribh); dan 
3) Sighah yaitu Ijab dan Qabul 
Penerapan yang dilakukan bank syariah, musyarakah adalah suatu 
kerjasama antara bank dan nasabah dan bank setuju untuk membiayai usaha 
atau proyek secara bersama-sama dengan nasabah sebagai inisiator proyek 
dengan suatu jumlah berdasarkan prosentase tertentu dari jumlah total biaya 
proyek dengan dasar pembagian keuntungan dari hasil yang diperoleh dari 
usaha atau proyek tersebut berdasarkan prosentase bagi-hasil yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu.27 
                                         
27Indra Jaya lubis, Tinjauan Mengenai Konsepsi Akuntansi Bank Syariah, 
Disampaikan pada Pelatihan – Praktek Akuntansi Bank Syariah BEMJ-Ekonomi Islam, UIN 




H. Praktik Pembiayaan 
2. Praktik pembiayaan musyarakah:  
Musyarakah dalam kenyataannya, perbankan syariah di Indonesia 
mempraktikkan pembiayaan musyarakah yang tidak sama persis dengan 
konsep klasik musyarakah. Perbedaan karakteristik pokok pembiayaan 
musyarakah dalam literatur klasik dan praktik di Indonesia dapat pada tabel: 
Tabel 2.1 
Perbandingan Karakteristik Pokok Pembiayaan Musyarakah dalam Literatur 
Klasik dan Praktik di Indonesia 
Karakteristik Pokok Praktik Klasik Praktik di Indonesia 
Tujuan Transaksi Investasi bersama 
(konstriusi dana) serta 
pengelolaan bersama 
Pembiayaan atau penyediaan 
fasilitas 
Para pihak berkontribusi 
dana.  
Sebagian besar kasus hanya bank 
yang memberikan kontribusi dana 
Pengelola usaha  Seluruh pihak (partner 
musyarakah) 
Hanya nasabah bank (mudharib) 
Pembagian hasil Profit and loss sharing Revenue sharing 
Pembayaran bagi hasil 
dan perhitungan profit 
rate 
Dilakukan satu kali di 
akhir priode. 
Profit rate dihitung satu 
Untuk satu kali angsuran pokok : 
bagi hasil dibayar secara periodik 
sesuai perjanjian dan profit rate 
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kali diakhir atas dasar 
100% nilai 
penenmpatan dana 
investor sejak awal 
periode perjanjian   
dihitung diatas dasar jumlah 
nominal bagi hasil perdana awal 
yang masih 100% digunakan oleh 
nasabah.  
Untuk pokok yang diangsur : (i) 
bagi hasil yang dibayar periodik 
sesuai dengan periode angsuran 
pokok dan profit rate dihitung dari 
jumlah nominal bagi hasil per dana 
awal 100% atau (ii) bagihasil 
dibayar periodik sesuai dengan 
periode angsuran pokok dan profit 
rate dihitung dari jumlah nominal 
dari bagi hasil yang di-discount 
karena menurunnya share dana bank 
dalam usaha nasabah (decreasing 
participation)  
Kolateral Tanpa jaminan Dengan jaminan 
Sumber : Buchori, et.al. (2004)28 
 
                                         
28Buchori, et. al. Standarisasi Akad Perbankan Syariah, Laporan Hasil Kajian, 
Direktoral Perbankan Syariah, Bank Syariah Indonesia, 2004, hal. 38. 
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2. Mudharabah (Trustee Profit Sharing) 
Adalah akad bagi hasil ketika pemilik dana/modal (pemodal), biasa 
disebut shahibul maal/rabbul mal, menyediakan modal 100% pengusaha 
sebagai pengelola, biasa disebut mudharib, untuk melakukan aktivias 
produktif dengan syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan akan dibagi di 
antara mereka menurut kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam akad 
(yang besarnya juga dipengaruhi oleh kekuatan pasar). 
Shahibul mal (pemodal) adalah pihak yang memiliki modal, tetapi 
tidak bisa berbinis, dan mudharib (pengelola atau entrepreneur) adalah pihak 
yang pandai berbisnis, tetapi tidak memiliki modal. Apabila terjadi kerugian 
karena proses normal dari usaha dan bukan karena kelalaian atau kecurangan 
pengelola, kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal, sedangkan 
pengelola kehilangan tenaga dan keahlian yang telah dicurahkannya. Apabila 
terjadi kerugian karena kelalaian dan kecurangan pengelola, maka pengelola 
bertanggung jawab sepenuhnya.   
Dalam satu kontrak mudharabah pemodal dapat bekerja sama lebih 
dari satu pengelola. Para pengelola tersebut seperti bekerja sebagai mitra 
usaha terhadap pengelola yang lain. Nisbah (porsi) bagi hasil pengelola 
dibagi sesuai kesepakatan dimuka. 
Nisbah bagi hasil antara pemodal dan pengelola harus disepakati di 
awal perjanjian. Besarnya nisbah bagi hasil masing-masing pihak tidak 
diatur dalam syariah, tetapi tergantung kesepakatan mereka. Nisbah bagi 
hasil dibagi rata 50;50, tetapi bisa juga 30;70, 60;40, atau proporsi lain 
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yang disepakati. Pembagaian keuntungan yang tidak diperbolehkan adalah 
dengan menentukan alokasi jumlah aturan tertentu untuk salah satu pihak. 
Misalnya, jika pengelola berusaha dibidang produksi, maka nisbahnya 
50%, sedangkan kalau pengelola berusaha dibidang perdagangan, maka 
nisbahnya 40%. 
Diluar porsi bagi hasil yang diterima pengelola, pengelola tidak 
diperkenankan meminta gaji atau kompensasi lainnya untuk hasil 
kerjanya. Semua mahzab sepakat dengan hal ini. Namun demikian Imam 
Ahmad memperbolehkan pengelola untuk mendapatkan uang makan 
harian dari rekening mudharabah. Ulama dari mahzab Hanafi 
memperbolehkan pengelola untuk mendapatkan uang harian (seperti untuk 
akomodasi, makan dan transpor) apabila dalam perjalanan bisnis keluar 
kota. 
Rukun dari akad mudharabah yang harus dipenuhi dalam transaksi 
ada beberapa yaitu :   
1) Pelaku akad yaitu shahibul mal (pemodal) adalah pihak yang 
memiliki modal tetapi tidak bisa berbisnis dan mudharib 
(pengelola) adalah pihak yang pandai berbisnis, tetapitidak 
memiliki modal; 
2) Objek akad yaitu modal (mal), kerja (dharabah), dan 
keuntungan (ribh); dan 
3) Shigah yaitu Ijab dan Qabul. 
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Sementara itu, syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi dalam 
mudharabah terdiri dari syarat dan modal keuntungan. Syarat modal 
yaitu:  
1) Modal harus berupa uang; 
2) Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya; 
3) Modal harus tunai bukan utang; dan 
4) Modal harus diserahkan kepada mitra kerja. 
Sementara itu, syarat keuntungan yaitu keuntungan harus jelas 
ukurannya dan keuntungan harus dengan pembagian yang disepakati 
kedua belah pihak.  
Kontrak mudharabah dalam pelaksanaannya pada Bank Syariah 
nasabah bertindak sebagai mudharib yang mendapat pembiayaan usaha 
atas modal kontrak mudharabah. Mudharib menerima dukungan dana dari 
bank, yang dengan dana tersebut mudharib dapat mulai menjalankan 
usaha dengan membelanjakan dalam bentuk barang dagangan untuk dijual 
kepada pembeli, dengan tujuan agar memperoleh keuntungan (profit).29 
2. Praktik pembiayaan mudharabah: 
Pembiayaan mudharabah dalam praktik perbankan syariah Indonesia 
juga tidak sama persis dengan konsep klasik mudharabah. Perbedaan 
karakteristik pokok pembiayaan mudharabah dalam literatur klasik dan 
praktik di Indonesia dapat dilihat pada tabel: 
 
                                         
29Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga; Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer 
tentang Riba dan Bunga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), Cet. ke-1. h. 100. 
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Tabel 2.2  
Perbandingan Karakteristik Pokok Pembiayaan Mudharabah dalam Literatur 
Klasik dan Praktik di Indonesia. 
Karakteristik Pokok Praktik Klasik Praktik di Indonesia 
Tujuan transaksi Investasi dengan pihak 
lain (mudharib) 
Pembiayaan/penyediaan fasilitas 
Pengelola usaha  Mudharib Nasabah (mudharib) 
Pembagian hasil Profit and loss sharing Revenue sharing 
Penentuan nisbah bagi 
hasil 
Nisbah bagi hasil tetap 
selama periode perjanjian  
Nisbah bagi hasil dapat berubah 
selama periode perjanjian (multiple 
sharing ratio) dan ditetapkan dalam 
akad di awal periode kontrak 
Pembayaran pokok Dilakukan satu kali 
diakhir periode 
(i) Dilakukan satu kali diakhir 
periode, atau 
(ii) Diangsur 
Pembayaran bagi hasil Dilakukan satu kali 
diakhir periode 
Diangsur 
Profit rate Dilakukan satu kali 
diakhir periode atas dasar 
100% nilai penempatan 
dana investor sejak awal 
periode perjanjian  
(i) Dihitung atas dasar dana awal 
yang masih (dan dianggap) 
digunakan oleh nasabah 
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Dalam hal terjadi kerugian   Untuk satu kali angsuran pokok : 
Untuk pokok yang diangsur : (i) 
bagi hasil dibayar periodik sesuai 
dengan periode anguran pokok dan 
profit rate dihitung dari jumlah 
nominal bagi hasil perdana awal 
100% atau (ii) bagi hasil dibayar 
periodik sesuai dengan periode 
angsuran pokok dan profit rate 
dihitung dari jumlah nominal bagi 
hasil yang di-discount karena 
menurunnya share dana bank 
dalam usaha nasabah (decreasing 
participation)    
Kolateral Tanpa jaminan Dengan jaminan 
 Sumber : Buchori, et.al. (2004)30 
Beberapa kendala yang dihadapi perbankan syariah di Indonesia dalam 





                                         




Kendala Penerapan Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah dan Alternatif 
Solusi 
Kendala Alternatif solusi 
 Kesulitan menarik kembali dana 
apabila terjadi wan prestasi 
 Kesulitan perhitungan keuntungan / 
bagi hasil karena cicilan 
pengembalian dana  
 Tidak boleh ada jaminan 
 Menyewa konsultan appraisal untuk 
menilai aset yang masih tersedia untuk 
dikembalikan kepada bank 
 Harus ada kesepakatan dana pokok yang 
dicicil oleh nasabah menjadi tabungan beku, 
yang tidakdiakui sebagai cicilan pokok. 
 Mencari jaminan dari pihak ketiga 
Sumber : Buchori, et.al. (2004)31 
Beberapa deviasi pembiayaan musyarakah dan mudharabah yang perlu 
digarisbawahiadalah sebagai berikut: 
a) Kurangnya informasi dari pihak bank untuk menjelaskan secara penuh 
esensi dari pembiayaan mudharabah dan musyarakah serta keterangan 
lain yang berkaitan dengan keberadaan produk tersebut. 
b) Dalam proses permohonan pembiayaan mudharabah maupun 
musyarakah, titik berat analisis masih lebih terfokus pada analisis 
kemampuan bayar dan keberadaan jaminan. Analisis usaha yang 
merupakan esensi dari sesuai kegiatan esensi, juga telah dilakukan 
                                         
31Buchori, et. al, op. cit., h. 40. 
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walaupun dalam kapasitas terbatas. Dengan demikian, kesan utang 
piutang masih lebih kuat terasa dibandingkan kesan investasi. 
c) Tingkat efektif pengenaan denda dalam pembiayaan mudharabah 
maupun musyarakah yang dikaitkan dan/atau disamakan dengan 
tingkat efektif NBH, dikhawatirkan akan tergolong pada riba fadhal. 
Hal-hal tersebut diatas menjadi perhatian utama dalam standarisasi 
akad mudharabah dan musyarakah yang dikeluarkan Bank Indonesia dalam 
rangka pemurnian ketentuan syariah dengan memerhatikan syarat minimum 
menurut ketentuan fikih. 
I. Rasio Profitabilitas      
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk meniliai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 
investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 
perusahaan. Menurut D. Hartanto, profitabilitas ialah kemampuan untuk 
memperoleh laba.32 Bambang Riyanto menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 
tertentu.33 
                                         
32D. Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan, (Jakarta: Intermedia,1999), h.23.  
33Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, (Edisi Empat BPFE, 
Yogyakarta, 2001)., h. 18. 
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Komponen-komponen dalam Rasio Profitabilitas yaitu:34 
a. Return On Assets (ROA) 
ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan atau 
untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 
b. Return On Equity (ROE) 
ROE merupakan indikator yang amat penting bagi pemegang 
saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran 
deviden. 
c. Net Profit Margin 
Rasio ini menunjukkan kemampuan mengukur keuntungan dengan 
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan 
dengan penjualan bersih.  
J. Rerangka Pikir 





                                         
34Kasmir, Bank dan Lembaga Lainnya, Edisi Revisi (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008) h. 65. 
   PT. Bank BNI Syariah Makassar 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka hipotesis 
yang diajukan adalah diduga bahwa ada pengaruh pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah terhadap profitabilitas pada PT. Bank BNI Syariah Makassar.  
Analisis Data : 
 Analisis Keuangan 
 Analisis Statistik: 
a. Regresi Linier Berganda 
b. Uji Hipotesis: 
 Analisis koefisien korelasi 
 Analisis koefisien determinasi (R2) 
 Uji t  









A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian asosiatif. Tujuannya untuk mengetahui hubungan/pengaruh antara 
tiga variabel, dalam hal ini pembiayaan musyarakah dan mudharabah sebagai 
variabel bebas dan profitabilitas sebagai variabel terikat.  
B. Tempat Dan Waktu  Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis memilih bank sebagai obyek 
penelitian yaitu: salah satu bank yang menerapkan sistem bagi hasil yaitu PT. 
Bank BNI Syariah Makassar. Sedangkan jangka waktu pelaksanaan penelitian 
ini hingga perampungannya diperkirakan kurang lebih 3 bulan yaitu mulai 
bulan Mei-Juli 2013. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memeroleh data sebagai bahan dalam penelitian digunakan 
beberapa metode seperti berikut ini: 
1. Dokumentasi, yaitu usaha untuk memeroleh data melalui pencatatan dari 
sejumlah dokumen atau bukti-bukti tertulis yang resmi dan dapat 
dipertanggung jawabkan, yang ada hubungannya dengan masalah yang 
diteliti. 
2. Penelitian pustaka (library research), yaitu pengumpulan data teoritis 
dengan cara menelah berbagai buku literartur dan bahan pustaka lainnya 





D. Jenis dan Sumber Data. 
Adapun Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Jenis Data 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui observasi berupa 
pengamatan beserta wawancara dengan pimpinan atau karyawan PT. 
Bank BNI Syariah Makassar. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh berupa informasi tertulis 
dan dokumentasi, serta laporan-laporan PT. Bank BNI Syariah 
Makassar. 
2. Sumber data 
Keseluruhan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan  
data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen 
perusahaan dan laporan-laporan lainnya yang ada relevansinya dengan  
penelitian ini yang meliputi: Data laporan keuangan perusahaan terkait  
selama lima tahun terakhir sejak tahun 2010 sampai dengan 2012,  
buku-buku, literatur perusahaan, serta data lainnya yang berhubungan 
dengan objek penelitian ini. 
E. Analisis Data 
Terdapat beberapa teknik statistik yang dapat digunakan untuk 
menganalisis data. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan 
informasi yang relevan yang terkandung dalam data tersebut dan 





pengaruh pembiayaan musyarakah dan mudharabah terhadap profitabilitas 
pada PT. Bank BNI Syariah Makassar, maka digunakan teknik analisis data 
sebagai berikut: 
1. Analisis Rasio Profitabilitas (Return on Assets) 
Rumus untuk mencari Return on Assets dapat digunakan sebagai berikut: 




2. Analisis Statistik 
Adapun  analisis statistik yang digunakan untuk menjawab permasalahan 
dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini: 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi yang 
variable dependennya merupakan fungsi linier dari beberapa variabel 
bebas. Regresi linier berganda sangat bermanfaat untuk meneliti 
pengaruh beberapa variabel yang berkorelasi dengan variabel yang diuji. 
Teknik analisis ini sangat dibutuhkan dalam berbagai pengambilan 
keputusan baik dalam perumusan kebijakan manajemen maupun dalam 
telaah ilmiah. 
Sebelum analisa regresi linier dilakukan, maka harus diuji dulu 
dengan uji asumsi klasik untuk memastikan apakah model regresi 
digunakan tidak terdapat masalah normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokolerasi. Jika terpenuhi maka model analisis 






b. Uji Asumsi Klasik 
Pengukuan asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 
dan uji autokolerasi. 
 Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independent dan variabel dependent atau keduanya 
terdistribusikan secara normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk 
mendeteksi normalitas data dapat diuji dengan kolmogorof-Smirnof. 
 Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Model yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variable 
bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam 
model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance 
inflation factor (VIF). 
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang 
tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan 
menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum 






 Uji Heteroskedastisitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan 1 ke pengamatan 
yang lain tetap. Hal seperti itu juga disebut sebagai homokedastisitas 
dan dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 
dalam suatu model regresi linier berganda adalah dengan melihat 
grafik scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID 
dengan residual error yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan 
tidak menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 Uji Autokorelasi 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier 
berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan 
residual periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Hubungan fungsi antara satu variabel dependent dengan lebih dari 
satu variabel independent dapat dilakukan dengan analisis regresi linier 
berganda, dimana profitabilitas sebagai variabel dependent sedangkan   
musyarakah dan mudharabah sebagai variabel independent. 
Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 






Y = Profitabilitas 
b0 = Konstanta 
b1-b2 = Koefisien regresi variabel independent 
x1 = Musyarakah 
x2 = Mudharabah 
e = error 










c. Pengujian Hipotesis. 
1. Analisis Koefisien Kolerasi (r) 
 Koefisien kolerasi digunakan untuk melihat hubungan/pengaruh 
antara mudharabah dan musyarakah dengan profitabilitas yang 
dihasilkan perusahaan, maka digunakan rumus untuk menghitung 





Dimana: r = Koefisien kolerasi 
               n = Banyaknya Sampel 
                                         
 1Hasan Iqbal, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Cetakan Keempat; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2009) h. 64 





   x = mudharabah dan musyarakah 
   y = Profitabilitas 
 Kemudian dari hasil perhitungan di atas digunakan tabel berikut 
untuk mengetahui tingkat korelasinya: 3 
Tabel 3.1 
Interprestasi Kofisien Korelasi Nilai r. 
  
 
                 
 
 
Sumber: Sugiyono (2012) 
2. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
   Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X 
(musyarakah dan mudharabah) dan variabel Y (profitabilitas), maka 
dapat dihitung dengan menggunakan analisis koefisien deteminasi (R2). 
Semakin besar koefisien determinasi (Kd) menunjukkan semakin baik 
kemampuan variabel X menerangkan variabel Y. Rumusnya adalah:4  
Kd = R2 x 100% 
                                         
 3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (Cetakan Ke 15; 
Bandung: Alfabeta, 2012), h. 184 
4Sugiyono, op.cit., h. 135 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 





Dimana :  
Kd = Koefisien Determinasi  
R2 = Jumlah Kuadrat dari Koefisien Korelasi  
3. Analisis Uji –t (pengujian secara parsial) 
   Untuk menguji hipotesis digunakan uji signifikansi korelasi 
ditunjukan rumus uji signifikan adalah:5 





t  = Nilai thitung  
r  = Nilai koefisien korelasi  
r2 = Jumlah kuadrat dari koefisien korelasi  
n = Jumlah data pengamatan 
  Setelah nilai thitung diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan 
hasil penelitian dengan terlebih dahulu dikonsultasikan dengan nilai t 
pada taraf   signifikan 5% dengan ketentuan apabila: 
a. H0 ditolak, Ha diterima jika thitung > dari ttabel  
b. H0 diterima, Ha ditolak jika thitung < dari ttabel 
4. Analisis Uji F (Pengujian secara simultan)  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama 
apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak 
                                         





terhadap variable terikat.6 Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji dua arah dengan hipotesis sebagai berikut: 
a. Ho : b1 = b2 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan 
dari variabel bebas secara bersama-sama. 
b. Ho : b1 ≠ b2 ≠ 0, artinya ada pengaruh secarasignifikan dari 
variabel bebas secara bersama-sama. 






R = koefisien determinan 
n = jumlah observasi 
k = jumlah variabel 
Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut : 
a. Ho diterima dan Ha ditolak apabila F hitung < F tabel. Artinya 
variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel terikat. 
b. Ho diterima dan Ha ditolak apabila F hitung > F tabel. Artinya 
variable bebas secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap variable terikat. 
 
 
                                         
6Ghozali, Imam. 2006. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program 





F. Defenisi Operasional 
Dalam rangka menyatukan persepsi dalam penelitian ini maka 
dirumuskan defenisi operasionalnya. Adapun defenisi operasional dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Musyarakah adalah akad bagi hasil ketika dua atau lebih pengusaha 
pemilik dana/modal bekerja sama sebagai mitra usaha, membiayai 
investasi usaha baru atau yang sudah berjalan. 
2. Mudharabah adalah akad bagi hasil ketika pemilik dana/modal (pemodal), 
biasa disebut shahibul maal/rabbul mal, menyediakan modal 100% 
pengusaha sebagai pengelola, biasa disebut mudharib, untuk melakukan 
aktivias produktif dengan syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan akan 
dibagi di antara mereka menurut kesepakatan yang ditentukan sebelumnya 
dalam akad (yang besarnya juga dipengaruhi oleh kekuatan pasar).7 
3. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk meniliai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. 
ROA (Return on Total Assets) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA 
juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam 
mengelola asetnya. 
                                         






A. Gambaran umum perusahaan 
1. Sejarah Singkat BNI Syariah  
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, 
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 
sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada undang-undang 
no.10 tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 april 2000, didirikan unit usaha 
syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 
Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang 
menjadi 28 kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu.  
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di kantor 
cabang BNI konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 750 outlet 
yang tersebar di seluruh wilayah indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 
perbankan, BNI syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek 
syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh 
kh. Ma'ruf amin, semua produk BNI syariah telah melalui pengujian dari DPS 
sehingga telah memenuhi aturan syariah.  
Di dalam corporate plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa status 
uus bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana 
tersebut terlaksana pada tanggal 19 juni 2010 dengan beroperasinya BNI 
syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan 
juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang 
49 
 
kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap 
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap 
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat.  
Pada tahun 2003 dilakukan penyusunan corporate plan UUS BNI yang 
di dalamnya termasuk rencana independensi pada tahun 2009-2010. Proses 
independensi BNI Syariah diperkuat dengan kebijakan otonomi khusus yang 
diberikan oleh BNI kepada UUS BNI pada tahun 2005. Pada tahun 2009, BNI 
membentuk Tim Implementasi Pembentukan Bank Umum Syariah, sehingga 
terbentuk PT. Bank BNI Syariah yang efektif beroperasi sejak tanggal 19 Juni 
2010.  
a. Berdirinya Unit Usaha Syariah BNI  
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 
sistem perbankan syariah. Prinsip syariah dengan 3 (Tiga) pilarnya yaitu 
adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 
terhadap sistem perbankan yang lebih adil.  
Pada tahun 1999 dibentuk Tim Proyek Cabang Syariah dengan 
tujuan untuk mempersiapkan pengelolaan bisnis perbankan syariah BNI 
yang beroperasi pada Tanggal 29 april 2000 sebagai Unit Usaha Syariah 
(UUS) BNI. Pada awal berdirinya, UUS BNI terdiri atas 5 kantor cabang 
yakni di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. 
Pada Tahun 2002, UUS BNI mulai menghasilkan laba dan pada tahun 
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2003 dilakukan penyusunan corporate plan yang di dalamnya termasuk 
rencana independensi BNI syariah pada tahun 2009-2010. Pada tahun 
2005 Proses Independensi BNI Syariah diperkuat dengan kebijakan 
otonomi khusus yang diberikan oleh BNI kepada UUS BNI. Pada tahun 
2009, BNI membentuk Tim implemenntasi Pembentukan Bank Umum 
Syariah. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang hingga pada 
pertengahan tahun 2010 telah memiliki 27 kantor cabang dan 31 kantor 
cabang pembantu. 
Di samping itu, UUS BNI senantiasa mendapatkan dukungan 
teknologi informasi dan penggunaan jaringan saluran distribusi yang 
meliputi kantor cabang BNI, Jaringan ATM BNI, ATM Link serta ATM 
bersama, 24 jam layanan BNI Call dan juga internet banking.  
2.   Pemisahan (Spin off) Unit usaha Syariah BNI  
Proses spin off dilakukan dengan beberapa tahapan, sesuai 
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku termasuk ketentuan 
Bank Indonesia. Bank Indonesia memberikan persetujuan prinsip untuk 
pendirian BNI Syariah dengan surat nomor 12/2/DPG/DPbS tanggal 8 
Februari 2010 perihal izin prinsip pendirian PT.Bank BNI Syariah.  
Pada tanggal 22 Maret 2010 telah ditandatangani Akta Nomor 
159, Akta Pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. ke dalam PT. BNI Syariah dan Akta Nomor 160, Akta 
Pendirian PT. Bank BNI Syariah yang keduanya dibuat di hadapan Aulia 
Taufani, sebagai pengganti dari Sutjipto, Notaris di Jakarta. Selanjutnya 
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Akta Pendirian tersebut telah memperoleh pengesahaan melalui 
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
Nomor AHU-15574. AH.01.01, Tanggal 25 Maret 2010. 
Izin usaha diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 21 mei 
2010, melalui keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 Tentang Pemberian Izin Usaha PT. Bank BNI 
Syariah. Selanjutnya BNI Syariah efektif beroperasi pada tanggal 19 
juni 2010. 
Terdapat 2 (dua) hal pendorong bagi BNI untuk melakukan spin off 
UUS BNI pada tahun 2010 tersebut, yakni sebagai berikut:  
a. Aspek Eksternal  
Pertimbangan utama dari aspek eksternal adalah regulasi, 
pertumbuhan bisnis dan kesadaran konsumen yang kian meningkat. 
Regulasi untuk industri perbankan syariah kian kondusif dengan 
dikeluarkannya Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tanggal 16 juli 2008 
tentang Perbankan Syariah, Undang-Undang nomor 19 Tahun 2008 tanggal 
7 Mei 2008 mengenai Surat Berharga Syariah Negara, Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 11/10/2009 tentang Unit Usaha Syariah, Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 11/3/2009 tentang Bank Umum Syariah dan 
penyempurnaan ketentuan pajak termasuk pengenaan Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) terhadap produk yang berdasarkan prinsip jual beli. Hal 
tersebut merupakan langkah strategis bagi perkembangan industri 
perbankan syariah di masa depan. 
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Di sisi pertumbuhan industri, dalam 5 tahun terakhir perbankan 
syariah menunjukkan angka pertumbuhan yang sangat signifikan di mana 
total pembiayaan, dana dan aset bertumbuh sebesar 34% per tahun (CAGR 
2004-2008). Hal ini jauh melampaui pertumbuhan angka perbankan 
konvensional sebesar 19% dan 25% masing-masing untuk dana dan kredit 
pada periode yang sama. Namun demikian, jika dibandingkan dengan 
potensi pasar yang ada, maka peluang pengembangan syariah masih sangat 
terbuka luas. Aspek eksternal berikutnya adalah dari sisi kesadaran 
konsumen yang kian meningkat. Dari hasil survei yang dilakukan di tahun 
2000-2001 di beberapa provinsi di Jawa dan Sumatra bahwa nasabah masih 
meragukan kemurnian prinsip syariah terhadap bank syariah yang 
dioperasikan secara Dual Banking System (UUS). Untuk menghindari 
keragu-raguan dan persepsi masyarakat tersebut, maka ke depannya 
pengelolaan usaha syariah oleh UUS seyogyanya dikonversi menjadi Bank 
Umum Syariah.  
b. Aspek Internal  
Dari aspek internal UUS BNI, sebagaimana telah ditetapkan dalam 
corporate plan tahun 2003 bahwa status UUS bersifat sementara, maka 
secara bertahap telah dilakukan persiapan untuk proses pemisahan. Oleh 
karenanya, dalam pengembangan bisnisnya UUS BNI telah memiliki 
infrastruktur dalam bentuk sistem, prosedur dan mekanisme pengambilan 
keputusan yang independen.  
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Di sisi lain UUS BNI juga telah memiliki sumber daya dalam bentuk 
jaringan, dukungan teknologi informasi, serta sumber daya manusia yang 
memadai dan kompeten sehingga mampu menjadi sebuah entitas bisnis 
yang independen.  
Selain itu terdapat alasan yang lebih spesifik untuk dilakukannya 
spin off, yakni: 
1. Memanfaatkan keunggulan sebagai salah satu yang pertama dalam 
industri perbankan syariah.  
2. Menciptakan profil di pasar untuk menjaring investor potensial baik 
domestik maupun global.  
3. Mengelola usaha yang lebih bersifat independen dan strategis.  
4. Semakin mudah berkompetisi, kian ulet dan fleksibel dalam 
mengambil keputusan-keputusan bisnis ke depannya.  
5. Pemisahan (spin off) akan mendorong berjalannya praktik-praktik 
terbaik (market best practice) dan tata kelola perusahaan yang baik 
dalam pengelolaan bisnis BNI Syariah sehingga pada gilirannya 
akan menciptakan efisiensi dan produktivitas bisnis yang lebih baik.  
Dari aspek strategis dengan dilakukannya spin off diharapkan akan 
memberikan sejumlah manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan, antara 
lain:  
a. Akselerasi pengembangan usaha syariah yang lebih mudah  
b. Meningkatkan kualitas kepercayaan dan citra  
c. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi  
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d. Meningkatkan struktur permodalan  
e. Memberikan manfaat bagi pemegang saham  
f. Mendukung rencana percepatan pertumbuhan perbankan syariah  
g. Mempertajam kompetensi insan perbankan syariah. 
 
2. Visi dan Misi  
1. Visi: Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 
layanan dan kinerja.  
2. Misi:  
a) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan.  
b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
perbankan syariah.  
c) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.  
d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
e) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
3. Tata Nilai dan Budaya Kerja BNI Syariah 
Dalam menjalankan kewajibannya yang berpedoman pada dasar hukum 
Syariah yaitu Al Quran dan Hadits, seluruh insan BNI Syariah juga memiliki 
tata nilai yang menjadi panduan dalam setiap perilakunya. Tata nilai ini 
dirumuskan dalam budaya kerja BNI Syariah yaitu amanah dan jamaah. 
Amanah adalah salah satu sifat wajib Rasulullah SAW yang secara harfiah 
berarti “dapat dipercaya”. Dalam budaya kerja BNI Syariah, amanah 
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didefinisikan sebagai “menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh 
tanggung jawab untuk memperoleh hasil yang optimal”. Nilai amanah ini 
tercermin dalam perilaku utama insane BNI Syariah: 
• Profesional dalam menjalankan tugas 
• Memegang teguh komitmen dan bertanggung jawab 
• Jujur, adil, dan dapat dipercaya 
• Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan 
Jamaah adalah perilaku kebersamaan umat Islam dalam menjalankan 
segala sesuatu yang sifatnya ibadah dengan mengutamakan kebersamaan 
dalam satu naungan kepemimpinan. Dalam budaya kerja BNI Syariah, Jamaah 
didefinisikan sebagai “Bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban”. 
Budaya ini dijabarkan dalam perilaku utama: 
• Bekerja sama dalam kepemimpinan efektif secara rasional dan 
sistematis. 
• Saling mengingatkan dengan santun. 
4. Struktur Organisasi Perusahaan 
Di Indonesia, setiap organisasi yang sangat sederhana maupun 
organisasi yang sangat luas dan kompleks, masalah penyusunan organisasi 
menjadi hal yang penting dan sangat diperlukan. Hal ini dilakukan agar setiap 
karyawan mengetahui tugasnya dan bertanggung jawab atas pekerjaannya 
masing-masing. Suatu organisasi yang jelas informasi strukturnya, biasanya 
digolongkan organisasi formal, sedangkan keorganisasian informasi terjadi 
dengan adanya jalinan hubungan kerja yang tidak ditetapkan dengan resmi 
 dalam organisasi tersebut. Dalam sebuah pemahama
organisasi setiap terdapat beberapa unsur, yaitu:
1. Adanya sekelompok orang.
2. Adanya sekolompok orang yang saling bekerja sama.
3. Adanya suatu tujuan tertentu.
4. Satu sama lain terkait secara formil.
5. Mempunyai atasan dan bawahan.
Untuk lebih jelasnya, akan digambarkan struktur organisasi Bank BNI
Syariah Cabang Makassar sebagai berikut:












Sumber data: PT. Bank BNI Syariah Makassar
DIV.KEPATUHAN









































 Pelayanan Uang 
Tunai 









B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Laporan Keuangan PT. Bank BNI Syariah cabang Makassar 
 Agar keuangan (financial) suatu perusahaan dapat diketahui, maka 
diperlukan data serta alat informasi keuangan secara kuantitatif yaitu berupa 
laporan keuangan untuk mendapatkan pemecahan masalah yang dihadapi oleh 
perusahaan. Laporan keuangan pada perusahaan PT Bank BNI Syariah 
Makassar disusun dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi. 
Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukkan keadaan financial 
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Keadaan keuangan yang ditunjukkan 
oleh neraca mencerminkan nilai aktiva dan posisi passiva yang terdiri dari 
utang dan modal sendiri. Laporan rugi laba adalah laporan keuangan yang 
penting karena dari laporan ini akan diketahui arus penerimaan perusahaan  
dan beban atau biaya yang telah dikeluarkan selama periode tertentu, apakah 
hasil tersebut menguntungkan atau tidak. Untuk lebih jelasnya, maka peneliti 
akan memperlihatkan terlebih dahulu laporan keuangan PT. Bank BNI Syariah 
Makassar secara berturut-turut selama lima tahun yaitu 2007-2011 sebagai 
berikut: 
a. Laporan neraca perusahaan, masing-masing per 31 Desember 2005-
2011. 
b. Laporan laba rugi perusahaan, masing-masing per 31 Desember 2005-
2011. 




Adapun keadaan keuangan perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
TABEL 4.1 
NERACA 
PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2005 
                                                                              (Milliar Rupiah) 




2. Penempatan pada Bank Indonesia 
3. Penempatan pada Bank Lain 
4. Surat Berharga yang Dimiliki 
5. Pembiayaan  
6.Tagihan Lainnya 
7. Aktiva Istishna dalam Penyelesaian 
8. Penyisihan Penyusutan A.P 
9. Penyertaan 
10. Aktiva Tetap dan Inventaris 
11. Antar kantor Aktiva 


















PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2005 
                                                                               (Milliar Rupiah) 
Pasiva Saldo 
1. Dana Pihak Ketiga  
2. Kewajiban kepada Bank Indonesia 
3. Kewajiban kepada Bank Lain 
4. Surat Berharga yang Diterbitkan 
5. Pinjaman Diterima 
6. Kewajiban lainnya 
7. Pinjaman Subordinasi 
8. Antar Kantor Pasiva 
9. Rupa-rupa Pasiva 
10. Modal disetor 
11. Tambahan Modal disetor 
12. Selisih Penilaian kembali Aktiva Tetap 
13. Cadangan 
a. Cadangan Umum 
b. Cadangan Tujuan 
14. Laba 
A. Tahun-tahun Lalu 



















Total Pasiva 20.880 





LAPORAN LABA RUGI 
PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2005 
(Milliar Rupiah) 
A. Pendapatan Saldo 
1. Pendapatan Operasional 
2. Pendapatan Operasional Lainnya 
3. Pendapatan Non Operasional 





Total Pendapatan 2.012 
B. Beban Saldo 
1. Beban Operasional 
2. Beban Operasional Lainnya 




Total Beban 1.714 
C. Laba Tahun Berjalan 
D. Penambahan / Pengurangan Laba tahun Berjalan 
E. Laba tahun Berjalan sebelum Pajak 
F. Taksiran Pajak Penghasilan -/- 












PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2006 
(Milliar Rupiah) 





2. Penempatan pada Bank Indonesia 
3. Penempatan pada Bank Lain 
4. Surat Berharga yang Dimiliki 
5. Pembiayaan  
6.Tagihan Lainnya 
7. Aktiva Istishna dalam Penyelesaian 
8. Penyisihan Penyusutan A.P 
9. Penyertaan 
10. Aktiva Tetap dan Inventaris 
11. Antar kantor Aktiva 


















PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2006 
                                                                                              (Milliar Rupiah) 
Pasiva Saldo 
1. Dana Pihak Ketiga  
2. Kewajiban kepada Bank Indonesia 
3. Kewajiban kepada Bank Lain 
4. Surat Berharga yang Diterbitkan 
5. Pinjaman Diterima 
6. Kewajiban lainnya 
7. Pinjaman Subordinasi 
8. Antar Kantor Pasiva 
9. Rupa-rupa Pasiva 
10. Modal disetor 
11. Tambahan Modal disetor 
12. Selisih Penilaian kembali Aktiva Tetap 
13. Cadangan 
c. Cadangan Umum 
d. Cadangan Tujuan 
14. Laba 
H. Tahun-tahun Lalu 



















Total Pasiva 26.722 





LAPORAN LABA RUGI 
PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2006 
(Milliar Rupiah) 
A. Pendapatan Saldo 
1. Pendapatan Operasional 
2. Pendapatan Operasional Lainnya 
3. Pendapatan Non Operasional 





Total Pendapatan 2.905 
B. Beban Saldo 
1. Beban Operasional 
2. Beban Operasional Lainnya 




Total Beban 2.491 
C. Laba Tahun Berjalan 
D. Penambahan / Pengurangan Laba tahun Berjalan 
E. Laba tahun Berjalan sebelum Pajak 
F. Taksiran Pajak Penghasilan -/- 












PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2007 
(Milliar Rupiah) 






2. Penempatan pada Bank Indonesia 
3. Penempatan pada Bank Lain 
4. Surat Berharga yang Dimiliki 
5. Pembiayaan  
6. Tagihan Lainnya 
7. Aktiva Istishna dalam Penyelesaian 
8. Penyisihan Penyusutan A.P 
9. Penyertaan 
10. Aktiva Tetap dan Inventaris 
11. Antar kantor Aktiva 


















PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2007 
                                                                                              (Milliar Rupiah) 
Pasiva Saldo 
1. Dana Pihak Ketiga  
2. Kewajiban kepada Bank Indonesia 
3. Kewajiban kepada Bank Lain 
4. Surat Berharga yang Diterbitkan 
5. Pinjaman Diterima 
6. Kewajiban lainnya 
7. Pinjaman Subordinasi 
8. Antar Kantor Pasiva 
9. Rupa-rupa Pasiva 
10. Modal disetor 
11. Tambahan Modal disetor 
12. Selisih Penilaian kembali Aktiva Tetap 
13. Cadangan 
a. Cadangan Umum 
b. Cadangan Tujuan 
14. Laba 
a. Tahun-tahun Lalu 



















Total Pasiva 36.538 






LAPORAN LABA RUGI 
PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2007 
(Milliar Rupiah) 
A. Pendapatan Saldo 
1. Pendapatan Operasional 
2. Pendapatan Operasional Lainnya 
3. Pendapatan Non Operasional 





Total Pendapatan 3.993 
B. Beban Saldo 
1. Beban Operasional 
2. Beban Operasional Lainnya 




Total Beban 3.365 
C. Laba Tahun Berjalan 
D. Penambahan / Pengurangan Laba tahun Berjalan 
E. Laba tahun Berjalan sebelum Pajak 
F. Taksiran Pajak Penghasilan -/- 













PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2008 
(Milliar Rupiah) 








2. Penempatan pada Bank Indonesia 
3. Penempatan pada Bank Lain 
4. Surat Berharga yang Dimiliki 
5. Pembiayaan  
6. Tagihan Lainnya 
7. Aktiva Istishna dalam Penyelesaian 
8. Penyisihan Penyusutan A.P 
9. Penyertaan 
10. Aktiva Tetap dan Inventaris 
11. Antar kantor Aktiva 


















PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2008 
                                                                                              (Milliar Rupiah) 
Pasiva Saldo 
1. Dana Pihak Ketiga  
2. Kewajiban kepada Bank Indonesia 
3. Kewajiban kepada Bank Lain 
4. Surat Berharga yang Diterbitkan 
5. Pinjaman Diterima 
6. Kewajiban lainnya 
7. Pinjaman Subordinasi 
8. Antar Kantor Pasiva 
9. Rupa-rupa Pasiva 
10. Modal disetor 
11. Tambahan Modal disetor 
12. Selisih Penilaian kembali Aktiva Tetap 
13. Cadangan 
c. Cadangan Umum 
d. Cadangan Tujuan 
14. Laba 
c. Tahun-tahun Lalu 



















Total Pasiva 49.555 






LAPORAN LABA RUGI 
PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2008 
(Milliar Rupiah) 
A. Pendapatan Saldo 
1. Pendapatan Operasional 
2. Pendapatan Operasional Lainnya 
3. Pendapatan Non Operasional 





Total Pendapatan 5.848 
B. Beban Saldo 
1. Beban Operasional 
2. Beban Operasional Lainnya 




Total Beban 5242 
C. Laba Tahun Berjalan 
D. Penambahan / Pengurangan Laba tahun Berjalan 
E. Laba tahun Berjalan sebelum Pajak 
F. Taksiran Pajak Penghasilan -/- 













PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2009 
(Milliar Rupiah) 








2. Penempatan pada Bank Indonesia 
3. Penempatan pada Bank Lain 
4. Surat Berharga yang Dimiliki 
5. Pembiayaan  
6. Tagihan Lainnya 
7. Aktiva Istishna dalam Penyelesaian 
8. Penyisihan Penyusutan A.P 
9. Penyertaan 
10. Aktiva Tetap dan Inventaris 
11. Antar kantor Aktiva 


















PT. Bank BNI Syariah Makassar 
 Per 31 Desember 2009 
                                                                                              (Milliar Rupiah) 
Pasiva Saldo 
1. Dana Pihak Ketiga  
2. Kewajiban kepada Bank Indonesia 
3. Kewajiban kepada Bank Lain 
4. Surat Berharga yang Diterbitkan 
5. Pinjaman Diterima 
6. Kewajiban lainnya 
7. Pinjaman Subordinasi 
8. Antar Kantor Pasiva 
9. Rupa-rupa Pasiva 
10. Modal disetor 
11. Tambahan Modal disetor 
12. Selisih Penilaian kembali Aktiva Tetap 
13. Cadangan 
e. Cadangan Umum 
f. Cadangan Tujuan 
14. Laba 
e. Tahun-tahun Lalu 



















Total Pasiva 66.090 







PT. Bank BNI Syariah Makassar 
Per 31 Desember 2005 - 2011 
 Tahun 
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 
Dana Pihak Ketiga 
1. Giro iB 
2. Tabungan iB 
3. Deposito iB 
a. 1 bulan 
b. 3 bulan 
c. 6 bulan 
d. 12 bulan  




































































































































2. Analisis Keuangan 
Untuk analisis keuangan dibutuhkan laporan keuangan yang merupakan 
salah satu sumber informasi. Laporan keuangan dijadikan sebagai alat atau 
referensi dalam proses pengambilan keputusan, data keuangan tersebut akan lebih 
berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut 
diperbandingkan untuk dua periode atau lebih dan dianalisis lebih lanjut. 
Tujuan analisis tersebut untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan 
pada perusahaan di bidang keuangan. Dengan diketahuinya aspek-aspek yang 
kuat dan aspek-aspek yang lemah, maka manajemen dapat mengambil 
keputusan demi kelangsungan hidup perusahaan di masa yang akan datang. 
Analisis keuangan yang digunakan antara lain : 
a. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 
investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 
perusahaan.  
ROA (Return on Total Assets) merupakan rasio yang menunjukkan 





Rumus untuk mencari Return on Assets dapat digunakan sebagai 
berikut: 
 
Return on Assets = 
       	     	        	   	   
     	      








































Rasio Profitabilitas PT. Bank BNI Syariah Makassar 
Periode 2005 – 2011 
Periode 
Laporan Keuangan 
Earning After Interest and 
Tax (EAIT)  (Milliar Rp) 
Total Assets 
(Milliar Rp) 
Return On Assets 
(ROA) (%) 
2005 238 20.880 1,13% 
2006 335 26.722 1,25% 
2007 540 36.538 1,47% 
2008 432 49.555 0,87% 
2009 791 66.090 1,19% 
2010 826 84.318 0,97% 
2011 450 101.261 0,44% 
Sumber : PT. Bank BNI Syariah Makassar 
Pada tahun 2005 Return On Assets yang diperoleh perusahaan 
sebesar 1,13%. Kemudian pada tahun 2006 Return On Assets yang 
diperoleh perusahaan naik sebesar 1,25%. Artinya, Return On Assets 
bertambah sebesar 0,12% dan ini menunjukkan kemampuan manajemen 
untuk memperoleh Return On Assets. Hal ini disebabkan oleh adanya 
peningkatan terhadap Earning After Tax (EAT) sebesar Rp. 335 dan Total 
Assets perusahaan sebesar Rp. 26.722.  
Pada tahun 2007 Return On Assets yang diperoleh perusahaan naik 
sebesar 1,47%. Artinya, Return On Assets bertambah sebesar 0,22% dan 
ini menunjukkan kemampuan manajemen untuk memperoleh Return On 
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Assets. Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan terhadap Earning 
After Tax (EAT) sebesar Rp. 540 dan Total Assets sebesar Rp. 36.538.  
Pada tahun 2008 Return On Assets yang diperoleh perusahaan 
turun sebesar 0,87%. Artinya, Return On Assets berkurang sebesar 0,60% 
dan ini menunjukkan ketidakmampuan manajemen untuk memperoleh 
Return On Assets. Hal ini disebabkan adanya penurunan Earning After 
Tax (EAT) sebesar Rp. 432 dan Total Assets tetap meningkat yaitu sebesar 
Rp. 49.555.  
Pada tahun 2009 Return On Assets yang diperoleh perusahaan naik 
1,19%. Artinya, Return On Assets bertambah sebesar 0,32% dan ini 
menunjukkan kemampuan manajemen untuk memperoleh Return On 
Assets. Hal ini disebabkan adanya peningkatan terhadap Earning After 
Tax (EAT) sebesar Rp. 791 dan Total Assets sebesar Rp. 66.090.  
Pada tahun 2010 Return On Assets yang diperoleh perusahaan 
turun sebesar 0,97%. Artinya, Return On Assets berkurang sebesar 0,22% 
dan ini menunjukkan ketidakmampuan manajemen untuk memperoleh 
Return On Assets. Hal ini disebabkan tingginya peningkatan pada Total 
Assets dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp. 84.318 dan Earning After 
Tax (EAT) tetap meningkat namun tidak signifikan yaitu sebesar Rp. 826.  
Pada tahun 2011 Return On Assets yang diperoleh perusahaan 
turun sebesar 0,44%. Artinya, Return On Assets sebesar berkurang 
sebesar 0,53% dan ini menunjukkan ketidakmampuan manajemen untuk 
memperoleh Return On Assets. Hal ini disebabkan adanya penurunan 
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terhadap Earning After Tax (EAT) sebesar Rp. 450 dan Total Assets tetap 
meningkat sebesar Rp. 101.261. 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa profitabilitas 
perusahaan yang dihitung dengan Return On Assets (ROA) mengalami 
fluktuasi. Hal tersebut disebabkan Total Assets yang tiap tahun meningkat 
dari tahun 2005 yaitu sebesar Rp. 20.880 hingga 2011 
3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil 
pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linier berganda. Asumsi-asumsi 
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu metode untuk 
mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode analisis 
grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan 
melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari 
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penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal P-Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Uji normalitas dengan grafik Normal P-Plot akan membentuk satu 
garis lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan 
garis diagonal. Jika distribusi normal maka garis yang menggambarkan 
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik secara histogram 
dan grafik Normal P-Plot sebagaimana terlihat dalam gambar 4.2  dan 4.3 
di bawah ini:  
Gambar 4.2 



















Normal P-P Plot of Regression Standarlized Residual (Uji Normalitas) 
 
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah) 
Dari gambar 4.2 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, 
karena data mengikuti arah garis garifk histogramnya. Dari gambar 4.3 
Normal Probability Plot di atas menunjukkan bahwa data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, dan 
menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
asumsi normalitas telah terpenuhi. 
b. Uji Multikolinearitas 
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independent. Model yang baik 
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seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ tolerance) dan 
menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum 
dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, 
maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 
maka dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai 
VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. 
Untuk analisisnya dengan SPSS dapat dilihat hasil output pada 
tabel "Coefficients" berikut ini: 
Tabel 4.17 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.067 .802  2.576 .062   
mudharabah .044 .060 .376 .740 .500 .518 1.929 
musyarakah -.154 .088 -.887 -1.745 .156 .518 1.929 
a. Dependent Variable: Profitabilitas      
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.24 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF 
untuk masing-masing variabel penelitian sebagai berikut : 
a. Nilai VIF untuk variabel mudharabah sebesar 1,929 < 10 dan nilai 
toleransi sebesar 0,518 > 0,10  sehingga variabel mudharabah  
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
b. Nilai VIF untuk variabel  musyarakah sebesar 1,929 < 10 dan nilai 
toleransi sebesar 0,518 > 0,10  sehingga variabel  musyarakah 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah variabel pengganggu 
mempunyai varian yang sama atau tidak. Heteroskedastisitas mempunyai 
suatu keadaan bahwa varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain berbeda. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji ada 
tidaknya heterokedastisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien-
koefisien regresi menjadi tidak efisien. Hasil penaksiran akan menjadi kurang 
dari semestinya. Heterokedastisitas bertentangan dengan salah satu asumsi 
dasar regresi linear, yaitu bahwa variasi residual sama untuk semua  
pengamatan atau disebut  homokedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 
melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah 
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Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk menganalisis datanya dapat dilihat pada gambar "Scatterplot" 
pada output data di bawah ini: 
Gambar 4.4 
Scatterplot (Uji Heteroskedastisitas) 
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah) 
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Berdasarkan Gambar 4.4 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 
menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul 
di satu tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana 
variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi 
dengan diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak 
berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya 
atau nilai periode sesudahnya. Dasar pengambilan keputusannya adalah 
sebagai berikut: 
- Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
- Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 
- Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif  
Untuk menganalisisnya menggunakan output SPSS dapat dilihat 




























Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .682a .465 .197 .29565 .465 1.736 2 4 .287 2.480 
a. Predictors: (Constant), musyarakah, 
mudharabah 
      
b. Dependent Variable: Profitabilitas        
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah) 
Dari tabel diatas didapatkan nilai Durbin-Watson (DW hitung) sebesar 
2,480 atau 2. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan DW hitung berada 
diantara -2 dan 2, yakni -2 ≤ 2 ≤ 2 maka ini berarti tidak terjadi autokorelasi. 
Sehingga kesimpulannya adalah Uji Autokorelasi terpenuhi. 
4. Analisis Statistik 
Dalam penelitian ini analisis statistik yang digunakan analisis regresi 
linear berganda dan pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut : 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan 
regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients berdasarkan output 
SPSS versi 16 terhadap keempat variabel independen yaitu mudharabah 
dan musyarakah terhadap Profitabilitas (ROA) Dan persamaan regresinya 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 





Y           = Beta (β) 
a          = Konstanta 
b1,b2        = Koefisien determinasi 
X1         = Mudharabah 
X2         = Musyarakah 
e                = Error 
Untuk membaca dari hasil SPSS terhadap persamaan regresinya 
adalah dengan melihat output spss pada tabel “Coefficients di bawah ini: 
Tabel 4.19 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.067 .802  2.576 .062   
mudharabah .044 .060 .376 .740 .500 .518 1.929 
musyarakah -.154 .088 -.887 -1.745 .156 .518 1.929 
a. Dependent Variable: Profitabilitas      
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh rumus regresi sebagai berikut: 
Y = 2,067 + 0,044 X1 - 0,154 X2 + e 
Interpretasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut: 
1. Konstanta (a) 
Ini berarti jika semua variabel bebas memiliki nilai nol (0) maka nilai 
variabel terikat (Profitabilitas) sebesar 2,067. 
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2. Mudharabah (X1) terhadap Profitabilitas (Y) 
Nilai koefisien mudharabah untuk variabel X1 sebesar 0,044. Hal ini 
mengandung arti bahwa setiap kenaikan mudharabah satu satuan maka 
variabel Profitabilitas (Y) akan naik sebesar 0,044 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
3. Musyarakah (X2) terhadap Profitabilitas (Y) 
Nilai koefisien musyarakah untuk variabel X2 sebesar 0,154 dan 
bertanda negatif, ini menunjukkan bahwa musyarakah mempunyai hubungan 
yang berlawanan arah dengan risiko sistematis. Hal ini mengandung arti 
bahwa setiap kenaikan musyarakah satu satuan maka variabel profitabilitas 
(Y) akan turun sebesar 0,154 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain 
dari model regresi adalah tetap. 
b. Pengujian Hipotesis 
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistik 
dengan prosedur pengujiannya sebagai berikut : 
1. Uji T 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel 
dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai 
signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima 
hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 
secara parsial mempengaruhi variabel dependen. 




Coefficients (Uji T) 
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah) 
1. Mudharabah (X1) terhadap Profitabilitas (Y) 
Terlihat nilai sig untuk mudharabah adalah 0,500. Nilai sig lebih 
besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,500 > 0,05, maka H1 ditolak 
dan Ho diterima. Variabel X1 mempunyai thitung  = 0,740 dengan ttabel = 
2,776. Jadi thitung < ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X1 tidak 
memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t negatif menunjukkan bahwa 
X1 mempunyai hubungan yang berlawanan arah dengan Y. Jadi dapat 
disimpulkan koefisien regresi b2 pada mudharabah tidaklah signifikan 
terhadap profitabilias (ROA). 
2. Musyarakah (X2) terhadap Profitabilitas 
Terlihat nilai sig pada Profitabilitas adalah 0,156. Nilai sig lebih 
besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,156 > 0,05, maka H1 ditolak 
dan Ho diterima. Variabel X2 mempunyai thitung  = 1,745 dengan ttabe l = 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.067 .802  2.576 .062   
mudharabah .044 .060 .376 .740 .500 .518 1.929 
musyarakah -.154 .088 -.887 -1.745 .156 .518 1.929 
a. Dependent Variable: Profitabilitas      
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memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t negatif menunjukkan bahwa 
musyarakah mempunyai hubungan yang berlawanan arah dengan 
profitabilitas. Jadi dapat disimpulkan koefisien b2 pada musyarakah 
tidaklah signifikan terhadap risiko Profitabilitas. 
2. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila 
nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka 
hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Untuk analisisnya dari output SPSS dapat dilihat dari tabel ”Anova”, 
dibawah ini: 
Tabel 4.21 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .304 2 .152 1.736 .287
a
 
Residual .350 4 .087   
Total .653 6    
a. Predictors: (Constant), musyarakah, mudharabah   
b. Dependent Variable: Profitabilitas    
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah) 
 
Pengujian secara simultan X1 dan X2 terhadap Y: 
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Dari tabel diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,736 dengan nilai 
probabilitas (sig) = 0,287. Nilai Fhitung (1,736) < Ftabel (4,74), dan nilai sig. 
lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,287 > 0,05; maka 
H1 diterima dan H0 ditolak, berarti secara bersama-sama (simultan)  
mudharabah dan musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
3. Koefisien determinasi (R²) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. 
Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau 
variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada 
variabel yang lain. Dalam bahasa sehari-hari adalah kemampuan variabel 
bebas untuk berkontribusi terhadap variabel tetapnya dalam satuan 
persentase. 
Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Untuk analisisnya dengan menggunakan output SPSS dapat dilihat 
























Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .682a .465 .197 .29565 .465 1.736 2 4 .287 2.480 
a. Predictors: (Constant), musyarakah, 
mudharabah 
      
b. Dependent Variable: Profitabilitas        
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah) 
Berdasarkan Tabel ”Model Summary” dapat disimpulkan bahwa 
Mudharabah dan Musyarakah berpengaruh sebesar 19,7% terhadap 
Risiko Sistematis, sedangkan 81,3% dipengaruhi variabel lain yang 
tidak diteliti. Karena nilai R Square cenderung mendekati nilai 0 
maka dapat disimpulkan kemampuan variabel-variabel independen  













KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan secara simultan (uji f) variabel 
Mudharabah dan Musyarakah secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas / Return On Assets (ROA). Artinya, 
setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu Mudharabah 
dan Musyarakah secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas / Return On Assets (ROA) pada PT Bank BNI 
Syariah Makassar. 
2. Secara parsial (uji t) variabel Mudharabah dan Musyarakah tidak 
memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas / Return On Assets (ROA) dan 
variabel yang paling dominan tidak berpengaruh berdasarkan hasil 
penelitian sebagai berikut: 
a. Variabel Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas / Return On Assets (ROA) pada PT Bank BNI 
Syariah Makassar. 
b. Variabel Musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap 







Adapun saran-saran yang peneliti ajukan untuk dapat dijadikan masukan 
yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan yaitu :  
a. Bagi pihak perusahaan  
Setelah mengamati dan menganalisis hasil penelitian, penulis melihat 
beberapa hal yang dapat dijadikan masukan bagi praktisi dan pemilik perusahan. 
Peneliti menyarankan kepada perusahaan agar  lebih giat lagi dalam 
mempromosikan atau memasarkan produk-produknya terkhusus untuk produk 
pembiayaan musyarakah dan mudharabah kepada masyarakat luas. Karena 
pembiayaan musyarakah dan mudharabah dalam jumlah besar dapat membawa hasil 
yang menguntungkan atau profit yang besar bagi pihak bank, jika penyaluran 
pembiayaan tersebut dalam pengembaliannya berjalan dengan lancar. Kemudian 
ketika manajemen bank mampu mengelola aset dan liabiliti dengan maksimal 
maka akan menghasilkan profit yang optimal bagi bank tersebut. 
 b. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai masalah ini secara mendalam. Pendalaman pada penelitian ini akan 
lebih akurat dan maksimal apabila sampel yang diambil diperluas, baik dari 
jenis-jenis perusahaan maupun periode tahun-tahun yang diteliti, atau dengan 
usaha menambah variabel – variabel tambahan yang tidak sempat dilakukan 
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NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F DENGAN TINGKAT SIGNIFIKANSI 5 % 
 
V2 = dk 
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